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ABSTRAK

Penelitian pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai
alquran pada materi sistem pernapasan pada manusia ini dilatarbelakangi oleh
kurangnya penggunaan media pendukung pembelajaran yang digunakan pada saat
proses belajar mengajar berlangsung. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran, menguji kelayakan media pembelajaran,
dan menganalisis respon peserta didik terhadap media pembelajaran. Rancangan
penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) yang mengacu
pada model ADDIE. Tahapan model ADDIE terdiri dari Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri dari 35
peserta didik, 2 ahli media dan 2 ahli materi. Instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar validasi ahli dan angket. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar validasi ahli media, ahli materi, dan angket respon peserta
didik. Analisis data menggunakan teknik analisis uji kelayakan dan respon peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran
berdasarkan kualitas media diperoleh hasil 80.71% dengan kriteria layak, kelayakan
berdasarkan materi mendapatkan hasil 81.75% dengan kriteria layak, dan hasil
respon peserta didik mendapat hasil 89.14% dengan kriteria sangat tertarik. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran audiovisual berbasis nilai alquran
pada materi sistem pernapasan pada manusia di SMP Negeri 2 Aceh Besar sangat
layak digunakan sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Nilai Alquran, Sistem Pernapasan Manusia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang melibatkan adanya
interaksi antara guru dan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan. Menrurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam
suatu lingkungan belajar yang membantu peserta didik mengembangkan segala
potensi dan kemampuan yang dimilikinya untuk memiliki pengetahuan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, dan negara.'

Keberhasilan dari suatu proses pembelajaran terjadi apabila tujuan yang telah
ditentukan saat proses pembelajaran telah tercapai dan juga kemajuan dari suatu
bangsa dapat diterapkan melalui pendidikan dengan bersumber nilai-nilai islam
pada Al-Qur’an, dan nilai ini dapat diintegrasikan melalui proses belajar mengajar
di sekolah serta dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti mengutip beberapa
ayat Al-Qur’an dan dihubungkan dengan materi serta menyisipkan nilai-nilai

religius ke dalam materi tersebut.

! Aprida Pane, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian llmu-limu Keislaman, Vol. 03,
No. 2, (2017), h. 337.

2 Muhammad Mujahidus Shofa, “Pembelajaran IPA Terintegrasi AL-Qur’an dan Nilai-Nilai
Pesantren”, Indonesian Journal Integration Science Education, Vol. 2, No, 1, (2020), h. 82.



Proses belajar dengan berbasis nilai-nilai Al-Qur’an, bertujuan agar peserta
didik dapat memahami bahwa ilmu pengetahuan bersumber pada Al-Qur’an, dan
nilai-nilai keislaman di dalam proses pembelajaran yaitu aspek dari keimanan,
ketaqwaan, akhlak mulia, cerdas, dan mandiri. Nilai-nilai yang diajarkan Al-Qur’an
dalam pendidikan akan membangun sumber daya manusia yang berkualitas.
Perpaduan antara ilmu sains dan Al-Qur’an di dunia pendidikan akan memberikan
pemahaman yang utuh kepada peserta didik, sehingga nantinya dunia pendidikan
akan mencetak generasi yang mempunyai spiritualitas yang tinggi.

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang dapat dikaji bahwa segala ilmu
bersumber pada Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan yang
digunakan sebagai tombak kemajuan zaman, sedangkan ilmu pengetahuan
merupakan sarana untuk mengaplikasikan segala sesuatu yang tertuang dalam
ajaran islam.’llmu pengetahuan dapat menuntun masyarakat dalam menuju
kemajuan zaman. Semangat Al-Qur’an adalah semangat kemajuan yang tidak akan
dapat diraih dengan sendirinya, semangat Al-Qur’an hanya akan diperoleh oleh
manusia dengan usaha maksimal secara sungguh-sungguh. Tanpa petunjuk Al-
Qur’an suatu umat tidak akan maju, terhormat, bermartabat, dan berkualitas.
Sebagaimana firman Allah yang menurunkan wahyu agar manusia mencari dan
menggali ilmu pengetahuan, sebagaimana Allah berfirman dalam surah Yunus ayat
oS!

Y \}Aja_d d)\.m aJ.M} \J}_a JA.QJ\} c;\._a_\.a U&AMJ‘ da; Gal\ }A }
€0 Gyalal o580 @iY) Jadd Al ¥) &l @ G1A W Slaalis paad)

3 Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpada Iptek dan Imtak, (Ciputat Press Group:
Ciputat, 2006), h. 46.



Artinya:
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan
Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda
kebesaran-Nya kepada orang-orang yang mengetahui.*

Banyak ayat Al-Qur’an yang mengkaji pentingnya menuntut ilmu
pengetahuan, khususnya terkait dengan sains yang membahas tentang penciptaan
alam semesta dan proses yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup, dan kajian
ilmu dalam sains atau IPA ini sendiri yang dikaitkan dengan nilai-nilai islam
berbasis nilai Al-Qur’an. Permasalahan yang ada pada sistem pendidikan sains pada
masa sekarang di Indonesia adalah masih belum maksimal dalam memasukkan
nilai-nilai Al-Qur’an sebagai pedoman dalam mempelajari Imu sains. Adapun
pembelajaran dengan berbasis nilai-nilai Al-Qur’an akan menjadi sangat efektif jika
diterapkan untuk membantu pengembangan karakter dan sikap yang baik bagi
peserta didik sesuai dengan Kompetensi Inti | pada silabus pembelajaran pada
kurikulum 2013 yang berisi menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah seorang guru
mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Kabupaten Aceh Besar diperoleh informasi
bahwa, pada materi sistem pernapasan yang berjalan pada sekolah ini menggunakan
media pembelajaran buku paket dan membahas teori yang terdapat pada buku, dan
juga pada proses belajar mengajar guru belum mengaitkan teori dengan nilai-nilai

Al-Qur’an yang berkaitan. Dan juga menurut wawancara dengan salah seorang

4 Surah Yunus Ayat 5, Al-Qur’an dan Terjemahan.



peserta didik proses belajar mengajar pada materi sistem pernapasan masih
menggunakan buku paket Kurikulum 2013 yang memuat penjelasan teori dan
gambar, dan peserta didik belum mengetahui nilai-nilai Al-Qur’an yang berkaitan
dengan materi tersebut.’

Sistem pernapasan pada manusia merupakan salah satu materi pada kelas
VIII. Materi ini terdapat pada KD 3.9 dan 4.9 yang telah disusun berdasarkan
silabus K.13. Isi KD 3.9 yaitu menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan
memahami gangguan pada sistem pernapasan serta upaya menjaga kesehatan
sistem pernapasan serta KD 4.9 yaitu menyajikan karya tentang upaya menjaga
kesehatan sistem pernapasan.

Sistem pernapasan merupakan sistem yang paling penting dalam tubuh
manusia karena sistem ini yang melaksanakan pertukaran oksigen dan karbon
dioksida dengan melibatkan suatu proses yang sangat kompleks. Pertukaran gas
terjadi antara individu dan lingkungan yang melibatkan organ-organ seperti
alveolus, hidung, trakea, dan sampai ke dalam sel-sel. Semua proses itu terjadi
secara otomatis, baik dalam keadaan sadar maupun dalam keadaan tidak sadar.®
Apabila proses itu dikendalikan oleh kesadaran manusia, maka di saat manusia
tidur, maka apakah disaat manusia tidur manusia akan berhenti bernapas. Namun
pada kenyataannya tidak demikian, semua itu terjadi atas kehendak Allah,

sebagiamana dalam firman-Nya dalam surah Ibrahim ayat 34:

%e TP 5 2. 08 oA NF H % -0 (oPsw © ,%o;io'/ PRV - W
€76 1) 5 25ial G )T 3add Y 4 Caaas 1335 ()53 54000 W (8 3a &l 5)
3> Hasil observasi awal dengan wawancara pada tanggal 03 Juni 2021.

¢ Chalik R, Anatomi Fisiologi Manusia, (Kementrian Kesehatan Publishing: Jakarta, 2016),
h. 67.



Artinya:
“Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat
kamu menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat
mengingkari (nikmat Allah)”.

Berdasarkan tafsir ayat tersebut olen Muhammad Quraish Shihab yaitu Allah
SWT yang menyediakan semua kebutuhan hidup para manusia, baik yang diminta
ataupun yang tidak diminta. Maka dari itu jika kita manusia menghitung nikmat
Allah maka tidak dapat terhitung dan tidak akan dapat mengetahui semua jenisnya,
apalagi satu persatu, maka orang yang tidak mensyukuri nikmat Allah benar-benar
telah berbuat zalim dan ingkar. Dan sistem pernapasan dalam tubuh manusia juga
merupakan nikmat terbesar yang diberikan oleh Allah, dalam keadaan tidur pun
Allah tetap memberikan nikmat hidup dengan berlanjutnya sistem pernapasan
dalam tubuh. Dan maka hendaknya kita selalu mensyukuri segala nikmat yang
Allah berikan kepada para hambanya yang shaleh. Menurut llmu Kedokteran paru-
paru akan tetap bekerja pada saat manusia tidur karena tubuh perlu bernapas agar
dapat menjalankan fungsinya, dan pada saat tidur kerja organ tubuh kian menurun
sehingga menyebabkan proses pernapasan menjadi lebih teratur.’

Keterkaitan antara nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam materi pembelajaran yang
dilakukan di sekolah merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan pada
masa modern saat ini, dimana semua serba modern dan sangat mudah bagi peserta
didik untuk dipengaruhi oleh budaya dari luar yang bertentangan dengan nilai-nilai

agama, dan jika nilai-nilai agama berbasis nilai Al-Qur’an ini tidak ditanamkan

7 Kendall K Tao, Sinopsis Organ Sistem Pulmonologi. (Karisma Publishing Group:
Tangerang Selatan, 2013).



pada diri peserta didik, maka akan memberikan pengaruh buruk dan negatif
terhadap peserta didik. Salah satu solusi dalam menghadapinya yaitu dengan
mengembangkan media pembelajaran audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an dalam
bentuk dan desain yang menarik. Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam
bentuk video pembelajaran yang berisi materi dengan nilai-nilai Al-Qur’an di
dalamnya.

Penelitian sejenis telah dilakukan oleh Nurjannah Husein, dan dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis audiovisual telah memenuhi
kategori praktis karena lebih dari 80% peserta didik memberikan respons positif
terhadap media pembelajaran berbasis audiovisual.® Penelitian dari Nur Ixsanie
Putri Kharisma menyatakan bahwa media audio visual mengapat tanggapan dari
siswa sebesar 87,5%, dimana angka tersebut termasuk dalam kategori sangat setuju
untuk digunakan dalam pembelajaran.” Dan berdasarkan hasil penelitian dari Indra
Prayoga dapat disimpulkan media pembelajaran berbasis audiovisual sangat layak
digunakan dalam pembelajaran dengan persentase sebesar 85,33% berdasarkan
penilaian dari ahli media.!° Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media

8 Nurjannah Husein, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual pada Materi
Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP Negeri 6 Duampua Kabupaten Pinrang, Skripsi,
(Makassar: UIN Alaudin, 2017).

® Nur Ixsanie Putri Kharisma, Pengembangan Media Audio Visual untuk Pembelajaran
Menyimak Bahasa Prancis Kelas XI SMA/SMK, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yokyakarta, 2018).

10 [ndra Prayoga, “Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual untuk Siswa SMP Kelas
VIII Materi Puasa”, Skripsi, (Lampung: Universitas Raden Intan Lampung, 2018).



Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai Al-Qur’an pada Materi Sistem

Pernapasan di SMP Negeri 2 Kabupaten Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tahapan pengembangan media pembelajaran audiovisual
berbasis nilai Al-Qur’an pada materi sistem pernapasan di SMP Negeri 2
Aceh Besar?

2. Bagaimanakah hasil uji kelayakan terhadap pengembangan media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an pada materi sistem
pernapasan di SMP Negeri 2 Aceh Besar?

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap hasil pengembangan media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an pada materi sistem

pernapasan di SMP Negeri 2 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk menganalisis tahapan pengembangan media pembelajaran
audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an pada materi sistem pernapasan di

SMP Negeri 2 Aceh Besar.



2. Untuk menganalisis hasil uji kelayakan terhadap pengembangan media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an pada materi sistem
pernapasan di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

3. Untuk menganalisis respon peserta didik terhadap hasil pengembangan
media pembelajaran audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an pada materi

sistem pernapasan di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan informasi media pembelajaran berbasis
audiovisual dan memberikan informasi media alternatif untuk penyelenggaraan
pembelajaran aktif dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.
2. Bagi Peserta Didik
Meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi yang disampaikan.
3. Bagi Sekolah
Bagi sekolah penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan pemanfaatan media
pembelajaran, khususnya media pembelajaran yang berbasis audiovisual.

4. Bagi Insitusi



Hasil penelitian ini nantinya dapat dipergunakan sebagai referensi bagi
mahasiswa lain untuk penulisan yang relevan, serta dapat menambah koleksi

pustaka dan bahan bacaan bagi mahasiswa.

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman isi tulisan, maka perlu adanya definisi
istilah-istilah penting, yang menjadi pokok pembahasan utama dalam penulisan
sebagai berikut:

1. Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk

mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang
dapat dipertanggung jawabkan, dan melaksanakan pengembangan media yang
sesuai dengan sistem pendidikan. Pengembangan media pembelajaran memiliki
tujuan yaitu untuk memecahkan masalah belajar dan meningkatkan kualitas serta
meningkatkan kondisi belajar, dan kegiatan pengembangan terdiri dari
perancangan, pengembangan, dan evaluasi serta mengalami beberapa kali revisi
agar mendapatkan hasil yang baik.!! Pengembangan yang dimaksud peneliti adalah
pengembangan media pembelajaran dengan metode Research and Development
(R&D) dan menggunakan model ADDIE sebagai model untuk pengembangan
media audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an pada materi sistem pernapasan pada

kelas VIII di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

' Mieke Mendagi, Model dan Rancangan Pembelajaran, (Malang: Seribu Bintang, 2019),
h. 71.
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2. Model Pengembangan ADDIE
Model pengembangan pada penelitian ini menggunakan model ADDIE.
ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Model ADDIE ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran,
media dan bahan ajar. Model ADDIE ini dikembangkan untuk merancang sistem
pembelajaran. Langkah-langkah dari model ADDIE terdiri dari lima tahapan, yaitu:
1) Analisis, 2) Desain/Perancangan, 3) Pengembangan, 4) Implementasi, dan 5)
Evaluasi.'? Pada penelitian ini, peneliti membatasi langkah-langkah pengembangan
hanya sampai pada 3 tahapan yaitu analisis, desain, dan development atau
pengembangan.
3. Media Pembelajaran Audiovisual
Media audiovisual yaitu media yang dapat didengar dengan indera
pendengar dan dapat dilihat dengan indera penglihatan. Media ini dapat
merangsang pikiran, perhatian, perasaan, kreativitas, dan inovasi peserta didik.'
Pengembangan media audiovisual yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan aplikasi adobe animate.
4. Nilai-Nilai Al-Qur’an
Nilai-nilai Al-Qur’an adalah nilai yang bersumber pada Al-Qur’an. Nilai

ini bersifat sangatlah kuat, karena ajaran Al-Qur’an bersifat mutlak dan universal.'*

12 Tatik Sutarti, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Budi
Utama, 2017), h. 14.

13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h. 2.
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Nilai Al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengaitkan tentang
ayat-ayat pada Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi-materi yang ada pada
sistem pernapasan dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari dalam tubuh
makhluk hidup.
5. Uji Kelayakan
Uji kelayakan adalah suatu langkah yang digunakan untuk mengetahui
sebuah media pembelajaran yang telah dihasilkan dapat digunakan atau tidak dapat
digunakan oleh guru dan peserta didik. Uji kelayakan ini dilakukan oleh ahli media
dan ahli materi, dengan adanya uji kelayakan dapat mengetahui seberapa penting
peranan media tersebut dalam proses pembelajaran.'> Uji kelayakan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kelayakan dari hasil validasi media pembelajaran
berbasis audiovisual yang dilakukan oleh ahli materi, dan ahli media. Hasil uji
kelayakan ini diperoleh dengan memberikan lembar validasi kepada para penguiji.
6. Respon Peserta Didik
Respon merupakan suatu reaksi atau tanggapan berupa penerimaan atau
penolakan terhadap apa yang disampaikan oleh guru dalam menyampaikan materi,
respon akan muncul pada diri seseorang melalui sebuah reaksi berupa ekspresi,
ketertarikan dan mengungkapkan pendapat terhadap pembelajaran. Respon juga
dapat dikatakan sebagai suatu penerimaan, tanggapan, dan aktivitas yang diberikan

oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.'® Respon yang

14 Said Agil Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Sistem Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 31.

15 Serian Wijatno, Pengantar Enterpreneurship, (Jakarta: Grafindo, 2009), h. 88.
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dimaksud dalam penelitian ini adalah respon peserta didik terhadap pengembangan
media pembelajaran audiovisual di SMP Negeri 2 Aceh Besar, dan hasil respon
kemudian akan dimasukkan ke dalam rumus persentase, serta apek-aspek yang
terdapat dalam respon peserta didik meliputi kelengkapan materi, penggunaan
bahasa, dan penyajian media.
7. Materi Sistem Pernapasan

Sistem respirasi (pernapasan) merupakan suatu proses dalam tubuh
makhluk hidup mulai dari pengambilan oksigen dalam udara bebas dan membuang
karbon dioksida ke lingkungan, dan respirasi dibedakan atas respirasi luar dan
respirasi dalam.!” Berdasarkan silabus IPA di SMP/MTs, pada KD 3.9 yaitu
menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami gangguan pada
sistem pernapasan serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan, dan KD 4.9

yaitu menyajikan karya tentang upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan.

16 Rudi Susilana, Media Pembelajaran, Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan
Penilaian, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 83.

17 Majumder, “Physiology of Respiration”, IOSR Journal of Sports and Physical Education,
Vol. 2, No. 3, (2015), h. 16-17.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan merupakan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan teoritis, teknis, konseptual, dan moral melalui pendidikan, perancangan,
dan latihan. Pengembangan juga merupakan proses yang dilaksanakan atau langkah-
langkah yang ada untuk mengembangkan suatu produk ataupun menyempurnakan
produk yang ada dan dapat dipertanggungjawabkan.'®* Menurut Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat,
dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan
teknologi baru."

Seperangkat kegiatan pengembangan terdiri dari perancangan, pengembangan,
dan evaluasi serta mengalami beberapa kali revisi agar mendapatkan hasil yang baik.
Hasil akhir dari sebuah pengembangan yaitu materi dan strategi belajar yang secara
konsisten telah dapat mencapai tujuan tertentu.?’ Prosedur yang ditempuh dalam
pengembangan dibidang pendidikan ini memiliki dua tujuan utama vyaitu

pengembangan dan validasi. Pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk

18 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 164.
19 Undang Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 Pasal 1.

20 Mieke Mandagi, Model dan Rancangan Pembelajaran......... h. 72.

13
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menghasilkan produk berupa media pembelajaran audiovisual berbasis nilai Al-
Qur’an pada materi sistem pernapasan. Produk yang dihasilkan tersebut sebelum
digunakan akan melalui beberapa tahap uji validasi. Validasi dalam proses
pengembangan media audiovisual ini akan melibatkan beberapa pihak yang
berpartisipasi yang terdiri dari ahli media, dan ahli materi. Media yang telah
divalidasi akan diberikan kepada peserta didik untuk melihat respon terhadap media

yang dikembangkan.

Model Pengembangan Media Pembelajaran

Model pengembangan dapat didefinisikan sebagai proses desain yang digunakan
untuk meningkatkan fungsi dari model yang telah ada sebelumnya melalui
penambahan komponen pembelajaran untuk dapat meningkatkan kualitas. Salah satu
model pengembangan yaitu Research and Development (R&D) yang merupakan
suatu langkah atau proses untuk mengembangkan sebuah produk baru atau
menyempurnakan sebuah produk yang sudah ada yang dapat dipertanggung
jawabkan.?! Terdapat beberapa model pengembangan yang dapat digunakan dalam
pengembangan, yaitu model ADDIE, Dick&Carrey, Borg&Gall, Model Kemp, dan
model 4-D, dan lain-lain. Pengembangan dalam penelitian ini menggunakan metode
R&D dengan model ADDIE vyaitu analysis, design, development, implementation,

dan evaluation.

2! Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan,............. h. 165.
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1. Model Pengembangan ADDIE
Pengembangan media pembelajaran model ADDIE diperkenalkan oleh
Dick and Carrey pada tauhn 1996 yang digunakan untuk merancang sistem
pembelajaran. Model ADDIE ini memiliki beberapa langkah yaitu analisis
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation).
a. Tahap Analisis
Tahap ini terdiri dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis mata
pelajaran, dan perumusan tujuan. Analisis kurikulum yaitu penyesuaian isi
materi dalam media yaitu media yang dibuat akan disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Perumusan masalah yaitu untuk
mengembangkan media untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.
b. Tahap Desain
Tahap ini terdiri dari menyusun materi, soal dan jawaban, merumuskan
storyboard, merumuskan tampilan halaman awal media dan komponen
pendukung media, serta menyusun Kisi-Kisi instrument penilaian kelayakan
media. Merumuskan storyboard untuk memberikan gambaran tentang media
yang dikembangkan dan menyusun Kisi-Kisi instrumen penilaian kelayakan
media ini berupa angket untuk ahli media, materi dan praktisi pembelajaran.
c. Tahap Pengembangan
Tahap ini merupakan proses untuk menghasilkan sebuah produk yaitu

media pembelajaran, dan setelah produk dibuat selanjutnya akan dinilai ahli
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media, ahli materi, dan praktisi pembelajaran untuk mengetahui apakah
produk yang telah dibuat dan dikembangakn layak untuk digunakan atau
tidak.
d. Tahap Implementasi
Tahap ini berfungsi sebagai tahap penyempurnaan produk akhir untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran. Pada tahap ini
akan diimplementasikan rancangan dan metode yang telah dikembangkan
untuk disampaikan di dalam kelas.
e. Tahap Evaluasi
Setelah melakukan uji coba di lapangan, peneliti akan mengukur apa yang

telah dicapai oleh peserta didik dari pengembangan produk.

C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti perantara atau
pengantar.?> Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
oleh oleh pengirim untuk meyalurkan pesan kepada penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perhatian, perasaan, dan minat peserta didik untuk belajar.
Media pembelajaran juga merupakan salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk

menyampaikan materi pembelajaran, meningkatkan perhatian peserta didik dalam

2 Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian terhadap Langkah Pemilihan Media dan
Implementasinya dalam Pembelajaran)”, Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 37, No. 1, (2019), h. 27.
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proses pembelajaran, dan meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.?’

Media merupakan sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (peserta didik) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses pembelajaran pada dirinya. Penggunaan media secara
kreatif atau memungkinkan audiens (peserta didik) untuk belajar lebih baik dan dapat
meningkatkan performan peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.?*
Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses
belajar mengajar, dan media juga dapat membantu pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, media adalah alat bantu yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dalam tercapainya
tujuan pembelajaran. Selain itu, media dapat berperan untuk dapat mengatasi
kebosanan dalam belajar di kelas dan guru dituntut memberi motivasi pada peserta
didik melalui pemanfaatan media dalam pemebelajaran. Salah satu media yang
sedang berkembang saat ini adalah media audio-visual.

2. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi media pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu:

a) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.

2 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Adtya Bakti. 2008), h. 21.

24 Asnawir dan Basyiruddin, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 11.
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b) Menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif siswa. Media pembelajaran berguna untuk
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungan
sekitar.?

c) Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar, secara teknis media
pembelajaran sebagai sumber belajar. Dalam kalimat sumber belajar ini
tersirat makna keaktifan yaitu sebagai penyalur, penyampai, penghubung,
dan lain-lain. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar adalah
fungsi utamanya disamping adanya fungsi-fungsi lainnya.

d) Kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk semua peserta
didik, namun setiap peserta didik memiliki sifat yang unik dan ditambah
lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda akan membuat guru
mengalami kesulitan apabila semua itu harus diatasi sendiri. Masalah ini
dapat diatasi dengan adanya media pembelajaran, yaitu sebagaimana
dengan kemampuannya dalam memberikan perangsang yang sama,
mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran mempunyai beberapa fungsi
yaitu:

a. Media dapat membangkikan keinginan dan minat yang baru.

b. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik

untuk belajar.

25 Arif Sadiman, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 2006), h. 18.
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c. Media berfungsi untuk mengatasi ruang kelas. Banyak hal yang sukar
untuk dialami secara langsung oleh siswa di dalam kelas, seperti objek
yang terlalu besar atau terlalu kecil, gerakan-gerakan yang diamati terlalu
cepat atau terlalu lambat. Maka dengan melalui media akan dapat diatasi
masalah-masalah yang muncul.

d. Media dapat memberikan pengalaman yang tidak terpisahkan dari suatu
jelas sampai kepada yang abstrak.

e. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan
lingkungannya.

f. Media pembelajaran dapat mengatasi segala keterbatasan pengalaman
yang dimiliki peserta didik dalam proses belajar mengajar.

g. Media dapat menamkan konsep dasar yang benar, jelas, konkrit, dan
realistis. Penggunaan media seperti gambar, model, film, grafik, dapat
memberikan konsep dasar yang benar.2

Kaitannya dengan fungsi media pembelajaran, dapat ditekankan beberapa hal

yaitu:

a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan,
tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai bantu untuk mewujudkan

keadaan pembelajaran yang efektif.

26 Asnawir dan Basyiruddin, Media Pembelajaran,............ h. 13.
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b. Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar. Fungsi
ini mengartikan bahwa dengan adanya media pembelajaran peserta didik
dapat memahami tujuan dan bahan ajar lebih mudah serta lebih cepat.

c. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran akan lebih paham sehingga kualitas
peserta didik akan memiliki nilai yang tinggi.

d. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses
pembelajaran. Dengan kata lain bahwa media pembelajaran sebagai salah
satu komponen yang tidak berdiri sendiri namun saling berhubungan
dengan komponen lainnya dalam menciptakan suasana belajar yang
diharapkan.

e. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk
berfikir.?’

Media berfungsi untuk tujuan instruksi, dimana informasi yang terdapat
dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik dalam mental maupun dalam
bentuk aktiftas yang nyata. Penggunaan media pembelajaran yang baik dan tepat
akan memberikan keuntungan bagi peserta didik dan guru karena media

pembelajaran ini akan membantu proses pembelajaran.?®

27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,............. h. 10.

28 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h.27.
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Berdasarkan definisi di atas, fungsi media adalah sebagai perantara dalam
menyampaikan materi dari guru ke peserta didik, karena dengan adanya media dapat
mempermudah siswa untuk mengerti materi yang disampaikan. Media pembelajaran
juga dapat berguna untuk menimbukkan motivasi peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Media Audiovisual
1. Pengertian Media Audiovisual

Salah satu jenis media pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah media
audiovisual. Media audiovisual ini adalah seperangkat alat yang dapat
memproyeksikan gambar dan suara. Alat-alat yang termasuk media audiovisual
contohnya televisi, video-VVCD, sound slide, dan film.?

Media audiovisual berasal dari kata media yang berarti bentuk perantara yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau
pendapat sehingga ide, pendapat atau gagasan yang dikemukakan itu sampai kepada
penerima yang dituju.’® Media audiovisual adalah media pengajaran dan media
pendidikan yang mengaktifkan mata dan telinga peserta didik dalam waktu proses

belajar mengajar berlangsung.

2% Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safira Insania Press, 2009), h. 102.

30 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,................. h. 45.
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Media audiovisual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara
juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih
baik dan lebih menarik, karena mengandung kedua unsur jenis media yang pertama
dan kedua. Media atau alat-alat audiovisual adalah alat-alat yang ‘audible’ artinya
dapat didengar dan alat-alat yang ‘visible’ artinya dapat dilihat, agar cara

berkomunikasi menjadi efektif.?!

2. Ciri-ciri Media Audiovisual
Teknologi audiovisual adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan
materi yaitu dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk dapat
menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Proses pembelajaran melalui audiovisual
jelas bercirikan memakai perangkat keras selama proses belajar, seperti proyektor
film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. Ciri-ciri utama media
audiovisual adalah sebagai berikut:
a. Media audiovisual bersifat linier.
b. Media audiovisual menyajikan visual yang dinamis.
c. Media audiovisual digunakan dengan cara yang telah ditetapkan oleh
perancang atau pencipta.

d. Media audiovisual merupakan representasi fisik dari gagasan abstrak.

31 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audiovisual untuk Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 2011), h. 11.
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e. Media audiovisual dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme
dan kogpnitif.
f. Umumnya media audiovisual berorientasi kepada guru dengan tingkat
pelibatan interaktif peserta didik yang rendah.>?
3. Fungsi Media Audiovisual

Media audiovisual mempunyai empat fungsi untuk proses pembelajaran yaitu
fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensantoris. Fungsi
atensi pada media audiovisual merupakan inti, karena menarik dan mengarahkan
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan
dengan makna audiovisual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran,
khususnya gambar yang diproyeksikan atau ditampilkan melalui projector dapat
menenangkan dan mengarahkan perhatian peserta didik kepada pelajaran yang
dipelajari. Dengan demikian kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi
pelajaran semakin besar.

Fungsi afektif dari media audiovisual dapat terlihat dari ketertarikan peserta
didik ketika belajar teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat
mengubah emosi dan sikap peserta didik, contohnya informasi yang menyangkut
masalah sosial atau ras golonngan tertentu. Fungsi kognitif media audiovisual dapat

terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual

32 Azhar Arsyad, Media Pembalajaran,........ h.30-31.
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atau gambar memperlancar pencapaian atau tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi yang terkandung di dalam gambar.

Fungsi kompensatoris dari media audiovisual bahwa media audiovisual yang
memahami konteks untuk memahami teks membantu peserta didik yang lemah
dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa media audiovisual berfungsi
mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat memahami isi pelajaran
yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.*?

Kinder mengatakan bahwa saat media audiovisual digunakan oleh guru,
terdapat beberapa manfaat yang diperoleh, seperti membantu dalam pemahaman
dengan membawa peserta didik dalam kontak langsung dengan konsep dan
bagaimana benar-benar bekerja dalam situasi kehidupan nyata.>*

Gopal V.P menekankan bahwa media audiovisual membantu guru dan
pengajar untuk mengatasi kesulitan fisik dalam menyajikan materi pelajaran.
Artinya, dengan media audiovisual, hambatan komunikasi dan jarak rusak. Budaya
dan iklim kondisi negara-negara lain dapat dibawa ke dalam kelas dengan bantuan

slide, film, film strip, dan proyektor.*>

33 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audiovisual untuk Pengajaran,........ , h. 40.

34 Kinder dalam Samreen Akram, “Use of Audio Visual Aids for Effective Teaching of Biology at
Secondary Schools Level”, Elixir Leadership Journal, Vol. 3, No. 5, (2012), h.2.

35 Gopal V.P dalam Doosur Ashaver, “The Use of Audio-Visual Materials in the Teaching and
Learning Processes in Colleges of Education in Benue State-Nigeria”, IOSR Journal of Research & Method
in Education, Vol. 1, No. 6, (2013), h. 45.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media audiovisual
mempunyai manfaat diantaranya dengan media audiovisual maka semua peserta
didik dapat menikmati media tersebut sekaligus menyerap ilmu melalui media
tersebut. Selanjutnya, media audiovisual dapat menghadirkan obyek dan gerakan-
gerakan tertentu yang sekiranya sulit untuk dilihat dan didapat langsung di dalam
kelas. Media audiovisual memungkinkan peserta didik lebih tertarik dalam belajar
IPA karena melalui media tersebut disajikan suara dan gambar yang dapat
mendukung proses pembelajaran.

4. Kegunaan Media Audiovisual dalam Proses Belajar Mengajar

Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai

berikut:

a) Memperjelas penyajian pengajaran agar tidak terlalu bersifat verbalisitis.

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.

c) Penggunaan media ini secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif
pada peserta didik.

d) Dengan sifat yang unik pada setiap peserta didik ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi
pendidikan ditentukan sama untuk setiap peserta didik, maka guru banyak
mengalami kesulitan apabila semua harus diatasi sendiri oleh guru. Hal ini
akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dan peserta didik juga

berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan ini, yaitu dalam
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kemampuannya dalam  memberikan  perangsang yang  sama,
mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.*¢
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Audiovisual
Suatu media yang digunakan memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri,
Arsyad mengatakan beberapa kelebihan dan kekurangan media audio visual dalam
pembelajaran yaitu sebagai berikut:
a. Kelebihan Media Audiovisual

1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar peserta didik karena
jenjang sekolah adalah awal mula pengalaman dibentuk, baik dengan
teman, guru, maupun dengan sarana/prasarana di sekolah terkait dengan
pembelajaran di sekolah.

2) Dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung,
dengan adanya media audio visual bisa memperlihatkan hal-hal yang
berbahaya sekaligus walaupun tidak melihatnya secara langsung, namun
penggambaran yang ditampilkan sama dengan aslinya.

3) Dapat dilihat oleh kelompok besar maupun kecil, tidak terbatas penonton
bisa dalam lingkup besar maupun kecil.

4) Mendorong motivasi dan menanamkan sikap dan segi afektif lainnya.

b. Kelemahan Media Audio Visual

1) Pengadaan media audio visual ini memerlukan biaya yang cukup mahal.

36 Harsja. W. Bachtiar, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 17.
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2) Tidak sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan,

kecuali dirancang terlebih dahulu untuk kebutuhan sendiri.?”

E. Uji Kelayakan

Uji kelayakan merupakan suatu cara pengujian atau pemeriksaan yang dilakukan
untuk mengetahui valid (sah) atau tidak valid (tidak sah) dari suatu media. Suatu
langkah yang dapat dilakukan untuk mengetahui suatu media pembelajaran yang
telah dirancang layak atau tidak layak untuk digunakan oleh guru dan peserta didik
disebut dengan uji kelayakan. Uji kelayakan ini akan dilakukan oleh para ahli yaitu
ahli media, dan ahli materi. Uji kelayakan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
pentingnya peranan media yang dihasilkan untuk digunakan di sekolah.®

Uji kelayakan merupakan salah satu tahap yang digunakan dalam penelitian
pengembangan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.* Uiji
kelayakan dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada para ahli. Dalam
pengembangan media audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an para ahli yang dimaksud

terdiri dari dosen dan pendidik di sekolah. Setiap aspek yang diuji akan dilakukan

37 Dina Ema Mayasari, “Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X-2 SMA Negeri Kebakkramat Tahun Ajaran 2015/2016”, Jurnal
Pendidikan Univ Sebelas Maret, VVol. 1, No. 2, (2015), h. 5.

38 Eko Budiono, “Penyusunan dan Penggunaan Modul Pembelajaran dan Berdasarkan Kurikulum
Berbasis Sub Pokok Bahasan Analisa Kuantitatif”, Jurnal Pendidikan, Vol. 4, No. 2, (2009), h. 80.

39 Wulandari, “Kelayakan Aspek Materi dan Media dalam Pengembangan Buku Ajar Sastra”, Jurnal
Gramatika, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 165.
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oleh dosen atau guru yang ahli dibidangnya. Uji kelayakan penelitian ini meninjau

dua aspek yaitu aspek materi, dan aspek media.

F. Respon Peserta Didik

Respon merupakan reaksi yang dilakukan oleh seseorang terhadap suatu
penerimaan, tanggapan, aktivitas atau perilaku yang menghadirkan sebuah
rangsangan. Respon akan muncul apabila ada sebuah objek yang diamati, adanya
perhatian terhadap sebuah objek dan adanya alat indera sebagai penangkap objek
yang diamati. Respon peserta didik adalah ekspresi, mengungkapkan pendapat, serta
adanya ketertarikan terhadap suatu bentuk media pembelajaran serta dapat
memahami pesan yang telah disampaikan melalui media. Respon dipengaruhi oleh
beberapa factor yaitu pengalaman, proses belajar, tingkat pengalaman individu serta
nilai kepribadian.*

Respon peserta didik yang dimaksud adalah respon peserta didik terhadap
tanggapan serta persepsi yang berkaitan dengan media pembelajaran yang telah
dibuat. Respon peserta didik ini dapat dilihat menggunakan angket untuk mengetahui
ketertarikan peserta didik belajar dengan menggunakan media pembelajaran yang
telah dibuat sehingga dapat mengukur seberapa efektifnya penggunaan media

tersebut dalam proses pembelajaran. Aspek-aspek yang akan diukur dalam respon

40 Mislaini, “Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru IPA Biologi”,
Jurnal Wahana-Bio, Vol. 9, No. 2, (2013), h. 8.
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peserta didik yaitu aspek media dan aspek materi yang meliputi kelengkapan materi,

kesesuaian isi, penggunaan bahasa dan penyajian media.

G. Materi Sistem Pernapasan
1. Pengertian Sistem Pernapasan

Respirasi atau pernapasan adalah usaha tubuh untuk memenuhi kebutuhan
O, dalam proses metabolisme dan mengeluarkan CO2 sebagai hasil metabolisme
dengan perantara organ paru dan saluran napas bersama kardiovaskuler sehingga
dihasilkan darah yang kaya oksigen. Sistem respirasi secara fundamental merupakan
sarana untuk menghirup udara, memfasilitasi pertukaran gas dalam udara dengan
suatu cairan (darah) dan akhirnya menghembuskan keluar udara dengan komposisi
yang berbeda.*!

Pernapasan adalah pertukaran gas antara makhluk hidup (organisme)
dengan lingkungan. Penapasan adalah suatu proses dimana makhluk hidup
menghirup oksigen dari udara dan mengeluarkan karbon dioksida dan uap air.
Pertukaran gas oksigen dan karbondioksida terjadi diantara alveolus dengan kapiler
darah.*? Pernapasan atau respirasi adalah suatu proses mulai dari pengambilan
oksigen, pengeluaran karbondioksida di dalam tubuh makhluk hidup. Manusia dalam

bernapas menghirup oksigen dalam udara bebas dan membuang karbondioksida ke

41 Arief Bakhtiar, “Faal Paru Statis”, Jurnal Respirasi JR, Vol. 2, No. 3, (2016), h. 91.

42 Andhi Septian Hadi, “Analisis Sirkulasi Udara pada Sistem Pernapasan Manusia Menggunakan
Metode Volume Hingga”, Jurnal Kadikma, Vol. 8, No. 2, (2017), h. 95.
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lingkungan. Respirasi dapat dibedakan atas dua jenis yaitu respirasi luar dan
respirasi dalam. Repirasi luar merupakan pertukaran antara O, dan CO; antara darah
dan udara, sedangkan respirasi dalam merupakan pertukaran antara O, dan CO; dari
aliran darah ke sel-sel tubuh.*

Pertukaran antara Oz dan COg terjadi secara otomatis, baik dalam keadaan
yang sadar ataupun tidak sadar. Apabila proses itu dikendalikan oleh kesadaran
manusia, maka makhluk hidup tidak dapat melakukan proses pernapasan pada saat
beristirahat atau dalam keadaan tidak sadar. Namun, kenyataannya tidak demikian,
semua itu terjadi atas kehendak Allah, sebagaimana firman-Nya dalam surah Ibrahim
ayat 34.

ve ) 30 2t iyt & T stV a Cuns 335 5 E 5 1 0% &5

Artinya:

“Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari
(nikmat Allah)”. (Q.S. lbrahim ayat 34)

Sistem pernapasan dibentuk oleh beberapa struktur. Seluruh struktur
tersebut terlibat dalam proses respirasi eksternal yaitu proses pertukaran oksigen
(O2) antara atmosfer dan darah serta pertukaran karbondioksida (CO>) antara darah
dan atmosfer. Respirasi eksternal adalah proses pertukaran gas antara darah dan
atmosfer sedangkan respirasi internal adalah proses pertukaran gas antara darah

sirkulasi dan sel jaringan. Respirasi internal berlangsung diseluruh sistem tubuh.**

43 Majumder N, “Physiology of Respiration”, IOSR Journal of Sports and Physical Education, Vol.
2, No. 3, (2015), h. 17.
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2. Organ-organ Pernapasan
Organ pada sistem respirasi berfungsi memasukkan udara yang mengandung
oksigen dan mengeluarkan udara yang mengandung karbon dioksida dan uap air.
Tujuan proses pernapasan Yyaitu untuk memperoleh energi, dan pada peristiwa
bernapas terjadi pelepasan energi. Sistem pernapasan pada manusia terdiri atas
beberapa organ yaitu:
a. Rongga Hidung (Cavum nasalis)

Udara dari luar akan masuk lewat rongga hidung (Cavum nasalis), rongga
hidung memiliki lapis selaput lendir di dalamnya terdapat kelenjar minyak
(sebacea) dan kelenjar keringat (sudorifera). Selaput lendir berfungsi
menangkap benda asing yang masuk lewat saluran pernapasan. Rongga hidung
juga mempunyai rambut pendek dan tebal yang berfungsi menyaring partikel
kotoran yang masuk bersama udara, dan juga pada rongga hidung terdapat konka
yang mempunyai banyak kapiler darah yang berfungsi mengahangatkan udara
yang masuk. Di sebelah belakang rongga hidung terhubung dengan nesofaring

melalui dua lubang yang disebut choanae.*’

4 Ray E. Molenar, “Forced Expiratory Volume in One Second (FEV-1) pada Penduduk yang
Tinggal di Dataran Tinggi”, Jurnal e-Biomedik, Vol. 2, No. 3, (2014), h. 22.

45 Patwa dan Shah, “ Anatomy and Physiology of Respiratory System Relevant to Anaesthesia”,
Indian Journal of Anaesthesia, Vol. 59, No. 9, (2015), h. 53.
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Rongga Hidung

Gambar 2.1 Struktur Organ Pernapasan Hidung.*®

Hidung terdiri dari dua lubang yang dipisahkan oleh sekat hidung. Hidung
berbentuk piramida yang tersusun dari tulang keras, tulang rawan hialin, dan
jaringan vibraerolar. Cavum nasalis memiliki bagian internal dan eksternal,
bagian eksternal nasal mengandung folikel rambut, kelenjar keringat, dan
sebacea (lemak). Bagian internal dipisahkan menjadi rongga hidung kanan
(cavum nasalis dekster) dan rongga hidung kiri (cavum nasalis sinister),
masing-masing cavum nasalis terdapat tiga ruang kecil yaitu meatus superior,
media, dan inferior. Bagian internal cavum nasalis juga memiliki rambut-rambut
halus (vibrissae).*’
b. Tenggorokan (Faring)

Udara dari rongga hidung masuk ke faring. Faring merupakan
percabangan dua saluran yaitu saluran pernapasan (nesofarings) pada bagian

depan dan saluran pencernaan (orofarings) pada bagian belakang dan juga

46 Gordon Betts, Physiology of Human Body, (Jakarta: Erlangga Publishing, 2013).

47 Majumder N, “Physiology of Respiration™............ h. 18.
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terdapat laringofaring atau biasa disebut dengan hipofaring. Pada bagian
belakang faring (posterior) terdapat tekak (laring) tempat terletaknya pita suara.
Masuknya udara melalui faring akan menyebabkna pita suara bergetar dan
terdengar sebagai suara. Makan sambil berbicara dapat mengakibatkan makanan
masuk ke saluran pernapasan karena saluran pernapasan pada saat tersebut
sedang terbuka, walaupun demikian saraf akan mengatur agar peristiwa
menelan, bernapas, dan berbicara agar tidak terjadi bersamaan.*®
1) Nasofaring
Nasofaring adalah bagian faring yang terletak pada bagian belakang
rongga hidung. Nasofaring merupakan satu-satunya bagian faring yang hanya
dapat dilalui oleh udara. Nasofaring berasal dari dua kata, yaitu naso yang
artinya hidung dan faring yang artinya tenggorokan, oleh karena itu
nasofaring juga dikenal dengan saluran hidung-tonggorokan. Nasofaring
memiliki ukuran lebar dan panjang masing-masing berkisar antara 2-4 cm.
nasofaring berfungsi untuk mengatur tekanan udara dari lingkungan luar dan
membunuh bakteri yang terbawa dari lingkungan luar.
2) Orofaring
Orofaring merupakan bagian faring yang terletak di belakang rongga
mulut. Orofaring dapat dilewati udara dan makanan sehingga berperan dalam

sistem pernapasan dan sistem pencernaan. Orofaring memiliki klep yang

“8 Patwa dan Shah, “Anatomy and Physiology of Respiratory System Relevant to
Anaesthesia”........... h. 54.
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berfungsi mengatur makanan agar tidak masuk ke saluran pernapasan, klep
ini disebut sebagai klep epiglotis. Epiglotis ini dapat menutup saluran
pernapasan (terbukanya saluran pencernaan) saat menelan makanan dan
membuka saluran pernapasan (tertutupnya saluran pencernaan) saat proses
bernapas. Pada bagian dinding lateral (kiri dan kanan) orofaring terdapat
tonsil platina yang merupakan massa jaringan limfatik, tonsil ini berfungsi
untuk melindungi dari infeksi.*’
3) Laringofaring

Laringofaring adalah bagian paling akhir dari faring. Laringofaring
sering juga disebut dengan hipofaring. Bagian ini juga dapat dilewati oleh
udara dan makanan. Laringofaring dilapisi oleh sel epitel skuamosa berlapis.
Laringofaring merupakan tempat pertemuan antara saluran pernapasan
dengan saluran pencernaan. Pada saat proses menelan maka saluran
pernapasan tertutup, hal ini menyebabkan bahwa manusia tidak dapat

menelan sambal bernapas. Pada Gambar 2.2 dapat dilihat anatomi dari faring.
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49 Kendall L Tao, Sinopsis Organ Sistem Pulmonologi, (Tangerang Selatan: Karisma Publishing,

2013), h. 23.
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Gambar 2.2 Anatomi faring™°
c. Pangkal Tenggorokan (Laring)

Laring merupakan suatu saluran yang dikelilingi oleh tulang rawan.
Laring berada diantara orofaring dan trakea, di depan orofaring. Salah satu
tulang rawan pada laring disebut epiglotis yang terletak di ujung bagian pangkal
laring. Fungsi utama laring adalah menghasilkan suara dan juga sebagai tempat
keluar masuknya udara. Pangkal tenggorokan (laring) dapat ditutup oleh katup
pangkal tenggorokan (epiglotis). Laring diselaputi oleh membran mukosa yang
terdiri dari epitel berlapis pipih yang cukup tebal sehingga kuat untuk menahan
getaran-getaran suara pada laring.>!

Laring memiliki tonjolan jakun, epiglotis, dan pita suara. Pita suara
merupakan jaringan elastic yang melintang di pintu masuk laring, dan pita suara
berjumlah dua buah yaitu pita suara palsu yang terletak di bagian atas dan pita
suara sejati yang terletak di bagian bawah. Pada gambar 2 dapat dilihat letak dari
laring itu sendiri. Suara dihasilkan pada saat otot-otot pita suara berfibrasi dan
menggetarkan udara yang masuk melalui pita suara. Laring terdiri dari tiga
tulang yang sangat penting, yaitu:

1) Tulang rawan tiroid atau jakun (4dam’s Apple), yaitu tulang rawan

terbesar dan pada laki-laki tulang ini memiliki ukuran yang lebih besar

50 Neil A. Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3,..................... h. 60.

51 Patwa dan Shah, “Anatomy and Physiology of Respiratory System Relevant to
Anaesthesia™........... h. 56.
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dibandingkan Wanita. Tulang rawan tiroid ini berfungsi untuk melindungi

pita suara.

2) Tulang rawan penutup atau epiglotis, yaitu tulang rawan yang kecil. Satu
sisi dari epiglotismelekat pada tulang rawan tiroid dan sisi lainnya bebas,
tulang ini berfungsi sebagai penutup lubang menuju laring agar makanan
tidak masuk ke saluran pernapasan.

3) Tulang rawan krikoid, tulang ini berbentuk seperti cincin stemple dan
terletak di bagian paling bawah pada laring. Bagian stempelnya
merupakan dinding posterior laring.

d. Batang Tenggorokan (Trakea)

Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya kurang lebih 10 cm, yang
terletak sebagian di leher dan sebagian di rongga dada (torak). Dinding
tenggorokan tipis dan kaku, dikelilingi oleh cincin tulang rawan, dan pada bagian
dalam rongga bersilia. Silia-silia ini berfungsi menyaring benda-benda asing

yang masuk ke saluran pernapasan.

Epitel
sa Kolumnar
Bulu Mata Lumen

Gambar 2.3 Struktur Organ Pernapasan Trakea.>?



37

Batang tenggorokan (trakea) terletak di sebelah depan kerongkongan, dan
di dalam rongga dada batang tenggorokan bercabang menjadi dua cabang
tenggorok (bronkus). Di dalam paru-paru, cabang tenggorokan bercabang-
cabang lagi menjadi saluran yang sangat kecil yang disebut bronkiolus, dan pada
ujung bronkiolus mempunyai berupa gelembung kecil yang disebut gelembung
paru-paru atau alveolus.*

e. Cabang Batang Tenggorokan (Bronkus)

Bronkus merupakan cabang kanan dan Kiri dari trakea, serta memiliki
struktur yang sama dengan trakea. Fungsi utama bronkus adalah menyediakan
jalan bagi udara yang masuk dan keluar paru-paru. Setiap bronkus bermuara
pada suatu paru-paru. Bronkus sebelah kanan lebih pendek dan lebih besar
daripada bronkus sebelah kiri. Bronkus kanan masuk ke paru-paru kanan, dan
bronkus Kkiri masuk ke paru-paru kiri. Cabang-cabang bronkus disebut
bronkiolus, dan pada bronkiolus ini tidak terdapat cincin kartilago, tetapi juga
mengandung sel-sel bersilia dan pada ujung bronkiolus terminal terdapat

alveolus.>*

52 Gordon Betts, Physiology of Human Body,............................ h. 79.

3Patwa dan Shah, “Anatomy and Physiology of Respiratory System Relevant to
Anaesthesia”........... h. 56.

>4 Neil A. Campbel, Biologi Edisi Kelima Jilid 3, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 70.
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Gambar 2.4 Struktur Organ Bronkus.”’

f. Paru-paru (Pulmo)

Paru-paru merupakan organ pernapasan utama yang terdiri atas jaringan
elastis yang berpori-pori seperti spons dan berisi udara. Paru-paru terletak di
dalam rongga dada (thoraks) sebelah kanan dan Kiri yang dipisahkan oleh
jantung, di atas diafragma. Struktur paru-paru tersusun dari 300 juta alveolus,
setiap alveolus mengandung satu lapisan sel epitel pipih (squamosa) dan
dikelilingi oleh pembuluh kapiler. Paru-paru mempunyai selaput pelindung yang
melindungi paru-paru disebutut pleura. Bronkus di paru-paru bercabang menjadi
tubulus-tubulus kecil yang dikenal dengan bronkiolus.

Bronkiolus terus bercabang menjadi pembuluh lebih kecil dan akhirnya
membentuk cabang terkecil yaitu bronkiolus terminal. Bronkiolus terminal
bercabang lagi membentuk ductus alveoralis dan berakhir pada sarkus
alveoralis. Paru-paru juga terdiri dari dua bagian yaitu paru-paru kanan (pulmo

dekster) dan paru-paru kiri (pulmo sinister). Paru-paru kanan terdiri dari lobus

35 Chalik, Anatomi Fisiologi Manusia, (Jakarta: Kementrian Kesehatan RI, 2016), h. 112.
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superior, lobus intermedia, dan lobus inferior, dan paru-paru dibungkus oleh
selaput pleura. Selaput bagian dalam yang langsung menyelaputi paru-paru
disebut pleura dalam (pleura visceralis) dan selaput yang menyelaputi rongga
dada yang bersebelahan dengan tulang rusuk disebut pleura luar ( pleura
parietalis).>®

Paru-paru tersusun oleh bronkiolus, alveolus, jaringan elastis, dan
pembuluh dara. Bronkiolus tidak mempunyai tulang rawan, tetapi rongga
bronkus masih berislia dan dibagian ujungnya mempunyai epitelium berbentuk
kubus bersilia. Paru-paru akan mengembang karena terdapat udara masuk, maka
selaput pleura yang basah dan halus kemudian bergeser satu sama lain dengan

mudah, sehingga terhindar dari kerusakan akibat gesekan.

3. Fisiologi Pernapasan

Proses respirasi mempunyai tiga proses utama, yaitu ventlasi pulmonal,
difusi, dan transportasi. Ventilasi pulmonal adalah proses keluar masuknya udara
antara atmosfer dan alveoli paru-paru. Difusi adalah proses pertukaran oksigen (O>)
dan karbondioksida (CO>) antara alveoli dan darah, sedangkan transportasi adalah
proses beredarnya gas (O2 dan CO>) dalam darah dan cairan tubuh ke dan dari sel-

sel.”’

56 Neil A. Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3,..................... h. 71.

57 Evelyn Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis, (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 211.
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Proses fisiologis respirasi dibagi menjadi tiga stadium, yaitu difusi gas-
ga antara alveolus dengan kapiler paru-paru (respirasi eksternal) dan darah sistemik
dengan sel-sel jaringan, distribusi darah dalam sirkulasi pulmoner dan
penyesuaiannya dengan distribusi udara dalam alveolus-alveolus, dan reaksi kimia
dan fisik O dan CO; dengan darah. Proses bernapas merupakan proses yang
kompleks dan tergantung pada perubahan volume yang terjadi pada rongga toraks
dan perubahan tekanan. Tekanan yang berperan dalam proses bernapas adalah
tekanan atmosfir yaitu tekanan udara luar, besarnya sekitar 760 mmHg. Tekanan
ini diakibatkan karena kandungan gas yang berada di atmosfer. Sebagaimana Allah
SWT telah berfirman dalam surah Al-An’am ayat 125:

S5 LIS 18 58 s 0 (i s 0 3,5 55 LS00 0k £ 5040053 01 0 25 58
1Yo (353 Y Gl e Gl 3l A Jads SIS L
Artinya:

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya

Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,

seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-
orang yang tidak beriman.”

Pada ayat ini terdapat korelasi yang konkrit dengan ilmu fisiologi, dimana
tekanan udara dan oksigen terjadi setiap kali bertambah ketinggian seseorang dari
permukaan bumi. Tekanan intrapulmonari atau intraalveoli yaitu tekanan yang
terjadi dalam alveoli paru-paru, ketika bernapas normal terjadi perbedaan tekanan
dengan atmosfir, pada saat ini inspirasi tekanan intrapulmonary 759 mmHg, lebih

rendah 1 mmHg dari tekanan atmosfir dan pada ekspirasi tekananya menjadi lebih

tinggi +1 mmHg menjadi 761 mmHg. Tekanan intrapulmonari akan meningkat
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ketika bernapas maksimum, pada inspirasi perbedaan tekanan dapat mencapai -30
mmHg dan ekspirasi +100 mmHg. Tekanan intrapleura yaitu tekanan yang terjadi
pada rongga pleura yaitu ruang antara pleura parietalis dan viseralis, besarnya
tekanan ini kurang dari tekanan pada alveoli atau atmosfer sekitar -4 mmHg atau
756mmHg pada pernapasan biasa dan dapat mencapai -18 mmHg pada inspirasi
dalam atau kuat.>®
Allah berfirman dalam surah At-Takwir ayat 18 yang berbunyi:
VA Gl 13 ilall 5

Artinya: “Dan demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing”

Dari ayat 18 surat At-Takwir dapat dijelaskan bahwa “fanafassa” berasal dari
kata “nafassa” secara literatur artinya bernapas. Dan sehingga pada ayat ini secara
literatur adalah “dan subuh ketika dia (mulai) bernapas”. “Tanafassa” yang
dimaksud bukanlah proses bernapas pada makhluk hidup dimana menghirup
oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida, karena proses bernapas makhluk hidup
ini berlangsung sepanjang waktu. “tanaffas” ini adalah proses penghasilan zat yang
dibutuhkan dalam pernapasan itu sendiri yaitu oksigen. Allah berfirman dalam
surah At-Takwir ayat 17.

VW e 13 0

Artinya: “Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya”

Penjelasan dari surat diatas ialah dan malam ketika ““as ‘asa”, “as ‘asa” di sini

pada malam hari tumbuh-tumbuha beristirahat dan meninggalkan fotosintesis,

38 Evelyn Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis,...................... h.212.
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dimana mereka meninggalkan dan membiarkan karbondioksida yang ada.
Sedangkan pada manusia pada malam hari ia tetap bernafas walaupun dalam

keadaan tertidur.>®

4. Mekanisme Pernapasan pada Manusia

Respirasi dapat diartikan dengan melakukan inspirasi dan ekspirasi secara
bergantian, teratur, berirama, dan terus menerus. Respirasi atau bernapas
merupakan aktivitas biologis yang diberikan Allah dalam diri makhluk hidup
dan tempat utama kekuasaan dan kewenangan, dalam kisah penciptaan Al-
Qur’an menyatakan bahwa Allah menciptakan manusia dari berbagai unsur dan
meniupkan kehidupan ke dalam tubuh. Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hijr:
28-29.
&5 450 138 YA (3l Laa (i Jialia (3 158 IS o3 Al &5 05 35

YA Ghans 4l ) 3a88 a5 (e 4l

Artinya“Dan  ingatlah, ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat,
Sesungguhnya  Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah
liat kering yang Dberasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk.
(28). Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan meniupkan ke

dalamnya ruh-Ku, maka bersujudlah kamu kepada-Nya(29) .

Otot-otot pernapasan akan bergerak secara refleks ketika makhluk hidup

melakukan proses pernapasan, refleks ini diatur oleh pusat pernapasan yang

%% Romlah, Kapita Selekta Sains dalam Al-Qur“an, LP2M IAIN Raden Intan Lampung, (2015), h.
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terletak di dalam sumsum penyambung (medulla oblongata), oleh karena itu
seseorang dapat menahan, memperlambat, atau mempercepat proses pernapasan.
Pusat pernapasan sangat peka terhadap kelebihan karbondioksida dalam darah
dan kekurangan oksigen dalam darah.
Pernapasan (respirasi) pada manusia dapat digolongkan menjadi 2 yaitu
pernapasan dada dan pernapasan perut.
a) Pernapasan dada
Otot yang berperan penting dalam pernapasan dada adalah otot antar
tulang rusuk. Otot tulang rusuk dapat dibedakan menjadi dua, yaitu otot tulang
rusuk luar yang berperan dalam mengangkat tulang-tulang rusuk dan tulang rusuk
dalam yang berfungsi menurunkan atau mengembalikan tulang rusuk ke posisi
semula. Bila otot antar tulang rusuk luar berkontraksi, maka tulang rusuk akan
terangkat sehingga volume dada bertambah besar, hal ini akan menyebabkan
tekanan dalam rongga dada lebih kecil daripada tekanan rongga dada dari luar.
Tekanan yang kecil pada rongga dada menyebabkan aliran udara mengalir
dari luar tubuh dan masuk ke dalam tubuh, proses ini disebut dengan proses
inspirasi. Proses ekspirasi terjadi apabila kontraksi dari otot dalam, tulang rusuk
kembali ke posisi semula dan menyebabkan tekanan udara di dalam tubuh
meningkat, sehingga udara dalam paru-paru tertekan di dalam rongga dada, dan
aliran udara terdorong ke luar tubuh dan proses ini disebut ekspirasi.

b) Pernapasan perut
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Otot yang berperan aktif pada pernapasan perut ini adalah otot diafragma
dan otot dinding rongga perut. Posisi diafragma akan mendatar apabila otot
diafragma itu sedang berkontraksi, hal ini menyebabkan volume rongga dada
bertambah besar sehingga tekanan udaranya semakin kecil. Penurunan tekanan
udara menyebabkan mengembangnya paru-paru, sehingga udara mengalir masuk
ke paru-paru. Pernapasan adalah suatu proses yang terjadi secara otomatis walau
dalam keadaan tertidur sekalipun karena sistem pernapasan ini dipengaruhi oleh

susunan saraf otonom. Pernapasan perut dapat dilihat pada Gambar 2.5.

EKSPIRASI

- - E -— - -
Gambar 2.5 Pernapasan Perut Saat Inspirasi dan Ekspirasi.®°

Pernapasan dapat dibedakan menjadi dua jika dilihat berdasarkan tempat
terjadinya pertukaran gas yaitu pernapasan luar dan pernapasan dalam. Pernapasan
luar adalah pertukaran udara yang terjadi antara udara dalam alveolus dengan darah
dalam kapiler, sedangkan pernapasan dalam adalah pernapasan yang terjadi antara
darah dalam kapiler dengan sel-sel tubuh. Masuk keluarnya udara dalam paru-paru

dipengaruhi oleh perbedaan tekanan udara dalam rongga dada dengan tekanan

0 Neil A. Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3,..................... h. 73.
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udara di luar tubuh. Jika tekanan di luar rongga dada lebih besar maka udara akan

masuk, sebaliknya jika di dalam rongga dada lebih besar maka udara akan keluar.!

5. Gangguan pada Sistem Pernapasan

Sistem pernapasan (respirasi) manusia yang terdiri dari beberapa organ
dapat mengalami gangguan, gangguan ini biasanya berupa kelainan atau penyakit,
berikut adalah beberapa contoh gangguan pada system pernapasan manusia.

a) Emfisema, merupakan penyakit pada paru-paru, dan penyakit ini ditandai
dengan dengan mengalami pembengkakan karena pembuluh darah yang
kemasukan udara.

b) Asma, merupakan kelainan penyumbatan saluran pernapasan yang
disebabkan oleh alergi, seperti debu, bulu-bulu halus, ataupun rambut.
Kelainan ini dapat diturunkan karena factor genetic, dan juga dapat
kambuh jika suhu lingkungan tidak sesuai dengan keadaan tubuh si
penderita itu sendiri.

c) Tuberculosis (TBC), merupakan penyakit paru-paru yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis, bakteri ini menimbulkan bintil-bintil pada
dinding alveolus, jika penyakit ini menyerang dan dibiarkan semakin lama

dan semakin luas maka dapat menyebabkan sel-sel paru-paru mati.

61 Ray E Molenaar, Forced Expiratory Volume in One Second (FEV-1) pada Penduduk di Dataran
Tinggi, Jurnal e-Biomedik .............. h. 25.
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Akibatnya paru-paru akan kuncup atau mengecil, maka akan
menyebabkan para penderita TBC bernapas dengan terengah-engah.

d) Kanker paru-paru, salah satu penyakit yang paling berbahaya. Sel-sel
kanker pada paru-paru terus tumbuh tidak terkendali, penyakit ini lama
kelamaan dapat menyerang seluruh tubuh.

e) Influenza (flu), merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus influenza,
penyakit ini timbul dengan disertai gejala bersin-bersin, demam, dan

pilek.®

62 Evelyn Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis,.................................. h. 224.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research of
Development). Penelitian ini adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.®> Nana Syaodih menyebutkan
penelitian dan pengembangan (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan
dapatc dipertanggungjawabkan.®* Penelitian ini menggunakan model penelitian dan
pengembangan (R&D) model ADDIE, model ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu
analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi

(implementation), dan evaluasi (evaluation).

Analisis

Implementasi  |— Evaluasi —] Desain

Pengembangan

Gambar 3.1 Skema Model Pengembangan ADDIE. ¢

63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ....................... h. 407.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), h. 165.
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Langkah-langkah dalam pengembangan model pengembangan ADDIE vyaitu:

1. Analisis (analysis)

Analisis adalah tahap pertama yang dilakukan untuk mengembangkan media
pembelajaran. Analisis dari potensi dan masalah dapat diketahui alasan atau dasar
dari suatu pengembangan produk yang dilakukan. Tahap analisis ini merupakan
tahapan mencari informasi di lapangan, yang dapat dijadikannya sebagai dasar
untuk pengembangan sebuah media pembelajaran. Analisis yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu analisis kebutuhan media pembelajaran yang mendukung pada
materi sistem pernapasan berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara
dengan guru IPA di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

Desain (design)

Desain adalah tahap kedua yang dilakukan untuk mengembangkan media
pembelajaran, dan pada tahap ini terdiri dari menyusun materi berdasarkan silabus
IPA di SMP/MTs, pada KD 3.9 yaitu menganalisis sistem pernapasan pada
manusia dan memahami gangguan pada sistem pernapasan serta upaya menjaga
kesehatan sistem pernapasan, dan KD 4.9 yaitu menyajikan karya tentang upaya
menjaga kesehatan sistem pernapasan, dan juga menyusun soal dan jawaban pada
soal evaluasi dan LKPD, merumuskan storyboard, merumuskan tampilan

halaman awal media dan komponen pendukung media, serta menyusun Kisi-kisi

85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),........ h.

409.
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instrumen penilaian kelayakan media.*® Tahap perancangan ini dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pembuatan Desain Media (Storyboard)

Pembuatan storyboard ini berfungsi sebagai panduan untuk
memudahkan proses pembuatan media pembelajaran selanjutnya, dan
pembuatan storyboard merupakan gambaran media pembelajaran secara
keseluruhan yang akan dimuat di dalam aplikasi.

Pembuatan Diagram Alir (Flowchart)

Flowchart ini berfungsi sebagai langkah untuk membantu desain
struktur navigasi dari suatu tampilan ke tampilan berikutnya sehingga
akan memperjelas rancangan pembuatan media. Selain itu hal-hal yang
dilakukan antara lain: penyusunan instrumen pengumpulan data
penelitian, merancang materi pembelajaran, alat evaluasi belajar,
penyajian gambar dan video, implementasi kode program, dan pemberian
music di dalam media pembelajaran.¢’

Pembuatan Materi

Media pembelajaran audiovisual ini akan memuat tentang materi

sistem pernapasan pada manusia. Materi yang akan dibahas dalam media

mengacu kepada silabus IPA di SMP/MTSS, yaitu pada KD 3.9 dan 4.9.

% Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Penerbit Alfabeta,

2010), h. 532.

7 Nurwahyuningsih Ibrahim, “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis
Android Mata Pelajaran IPA untuk Siswa SMP”, Jurnal Refleksi Edukatika, Vol. 8, No. 1, (2017), h. 82.
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Selain materi, pada media juga terdapat soal-soal evaluasi serta lembar
kerja peserta didik yang disusun berdasarkan indikator-indikator pada
materi sistem pernapasan di media audiovisual.

3. Pengembangan (development)

Pengembangan adalah tahap selanjutnya yang dilakukan untuk
mengembangkan media pembelajaran, tahap ini merupakan tahapan pembuatan
media berdasarkan storyboard dan flowchart yang telah ada dan media yang telah
dibuat selanjutnya dilakukan pengujian aplikasi. Tahap pengujian ini akan dibagi
menjadi 3 tahap, yaitu:

a. Tahap Pengujian oleh Pengembang

Tahap pertama ini, aplikasi diuji untuk mendapatkan kesetaraan
tampilan desain dengan aplikasi adobe animate yang digunakan, dan
kemudian didapatkan informasi mengenai media yang mengalami
kegagalan dalan menjalankan aplikasi, dan informasi ini nantinya akan
digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap aplikasi.

b. Tahap Pengujian oleh Dosen Pembimbing

Pada tahap ini dilakukannya konsultasi dengan pembimbing
mengenai produk awal media pembelajaran yang telah dikembangkan
dengan tujuan agar mendapatkan masukan. Media pembelajaran
kemudian diperbaiki sesuai masukan yang diberikan oleh dosen
pembimbing.

c. Tahap Pengujian oleh Validator (Dosen Ahli Media, Dosen Ahli Materi)
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Media yang telah dikembangkan dan direvisi sesuai dengan
masukan dosen pembimbing selanjutnya diserahkan kepada ahli media
dan ahli materi untuk diberikan penilaian atau validasi terkait aspek
kevalidan.

Dan pada penelitian ini, peneliti hanya selesai hingga tahap
development dikarenakan hanya akan dilihat respon dari pengembangan
media pembelajaran audiovisual berbasis nilai Al-Qur’an pada materi
sistem pernapasan di SMP Negeri 2 Kabupaten Aceh Besar.

Implementasi (implementation)

Implementasi adalah tahap keempat yang dilakukan, pada tahap ini produk
yang telah didesain dan sudah divalidasi oleh para ahli yang telah diketahui
kelemahannya selanjutnya akan direvisi lagi oleh peneliti untuk memperoleh hasil
yang lebih baik dari yang sebelumnya. Media pembelajaran tersebut nantinya
akan diimplementasikan kepada para peserta didik, dan kemudian peserta didik
terebut akan mengisi angket evaluasi media.

Evaluasi (evaluation)

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam proses pengembangan media
pembelajaran. Tahap evaluasi ini dilakukan untuk mengukur apa yang telah
dicapai oleh peserta didik dari pengembangan produk. Peneliti akan memberi
angket kepapa peserta didik yang digunakan sebagai alat ukur untuk menilai
keberhasilan pembuatan media pembelajaran serta berdasarkan saran dan

masukan yang diberikan peserta didik sehingga peneliti dapat melakukan revisi
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agar media pembelajaran yang dikembangkan benar-benar sesuai dan layak untuk

digunakan sebagai media pembelajaran.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2021/2022 dan bertempat di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 35 peserta didik kelas VIII dan 2 pendidik
mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Aceh Besar. Penentuan sampel dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive sampling.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti dalam mengumpulkan data
selama penelitian dan pengembangan, teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Uji Kelayakan
Uji kelayakan adalah pengujian dari output berupa media pembelajaran
dengan tujuan untuk mengontrol isi media pembelajaran agar tetap sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Proses revisi dilakukan oleh
ahli yang kompeten pada bidang kajian tersebut. Dan uji kelayakan dapat dilihat
dari lembar validasi ahli yang akan diberikan kepada validator.

a) Lembar Validasi Ahli
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Lembar ini diberikan kepada ahli media dan ahli materi. Ahli media akan
memberikan saran dan komentar tentang desain dari media pembelajaran, dan
ahli materi akan memberikan saran meliputi kelayakan materi yang ditinjau dari
kesesuaian isi dengan kurikulum dan penggunaan bahasa yang digunakan dalam
media pembelajaran. Ahli media dan ahli materi merupakan dosen yang ahli
dibidangnya, sehingga saran dan masukan yang diberikan oleh validator akan
dianalisis sebagai patokan untuk melakukan revisi pada media pembelajaran
yang dikembangkan.

. Angket

Angket adalah alat untuk mengumpulkan data yang berupa daftar
pertanyaan yang disampaikan kepada peserta didik untuk dijawab secara
tertulis. Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik mengenai
pengembangan media pembelajaran serta untuk mengetahui kelayakan produk
sebagai dasar revisi produk. Adapun indikator respon peserta didik mencakup
ketertarikan media, penggunaan bahasa, isi materi, dan kesesuaian materi.

Angket ini akan dikembangkan menggunakan skala Likert. Teknik skala
Likert adalah skala yang memberikan suatu nilai alternatif yang terdiri dari
empat kategori yaitu: 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 (kurang setuju), dan 1
(tidak setuju). Angket ini akan memberikan gambaran tentang bagaimana
tanggapan pendidik dan peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis
audiovisual pada materi sistem pernapasan sebagai media untuk mendukung

pembelajaran, angket ini akan berisi 10 item pernyataan.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk memperoleh
data. Instrumen penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari
media pembelajaran yang dikembangkan.®® Instrumen penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu:
1. Lembar Validasi Ahli
a. Lembar Validasi Media Audiovisual
Validasi ahli media dilakukan oleh validator yang kompeten
dibidangnya, dan validasi ahli media ini bertujuan untuk melakukan uji
kelayakan media pembelajaran yang dilihat dari aspek tampilan dan program.
Validasi yang akan dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang berupa
pernyataan yang berisikan saran dan komentar, serta masukan untuk perbaikan
dari ahli untuk media pembelajaran yang sedang dikembangkan.®’
b. Lembar Validasi Materi
Lembar validasi materi akan diberikan kepada ahli materi pada materi
sistem pernapasan, dan lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh data
untuk merevisi produk media pembelajaran tentang materi sistem pernapasan

berdasarkan masukan dan saran dari ahli media.

%8 Julia, Proseding Seminar Nasional, (Sumedang: UPI, 2017), h. 414.

% Muhammad Rusli, Multimedia Pembelajaran yang Inovatif, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017),
h. 157.
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2. Respon Peserta Didik
a. Lembar Angket

Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap pengembangan media yang telah dibuat, angket ini merupakan
sejumlah daftar pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh responden yang
digunakan untuk memperoleh informasi.”® Lembar angket ini digunakan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis
audiovisual. Aspek yang akan diukur dalam respon peserta didik ini yaitu aspek
media dan aspek materi yang meliputi kelengkapan materi, kesesuaian isi,

penggunaan bahasa, dan penyajian media.

F.  Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden telah
terkumpul. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus yang
sudah ditetapkan. Analisis data memiliki dia tujuan utama yaitu untuk meringkas dan
menggambarkan data yang telah diperoleh.
1. Analisis Tahapan Pengembangan Media
Tahapan pengembangan produk media pembelajaran berupa data
deskriptif, yaitu saran dan tinjauan dari ahli materi dan ahli media sesuai

dengan prosedur pengembangan yang dilakukan. Tahap awal penelitian

70 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi,........h. 45.



56

pengembangan dilakukan dengan pengumpulan referensi mengenai sistem
pernapasan pada manusia, tahap selanjutnya yaitu penyusunan instrumen
penelitian dan pengembangan media. Dan tahap akhir adalah penilaian,
media ini divalidasi oleh validator dan berdasarkan tahap-tahap yang
dilakukan maka akan dihasilkan produk akhir media pembelajaran berbasis
audiovisual pada materi sistem pernapasan.
2. Uji Kelayakan

Hasil validasi dari ahli akan digunakan sebagai skor untuk menguiji

kelayakan media dan materi yang dikembangkan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

P= 2% »100%

Ymax
Keterangan:
P = Persentase.
>s = Jumlah Skor.

Ymax = Skor Maksimal.”!

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan’

Persentase Kriteria Nilai Konversi
81 < SV < 100% Sangat Valid/Sangat Layak 5
61 < SV < 80% Valid/Layak 4
41 < SV <60% Cukup Valid/Cukup Layak 3
21 <SV <40% Kurang Valid/Kurang Layak 2
0 <SV <20% Sangat Kurang Valid 1

"l Almira Eka Damayanti, “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku Saku Berbasis
Android pada Materi Fluida Statis”, Journal of Science and Mathematics Education, Vol. 1, No. 1, (2018),
h. 65.

2 Yosi Wulandari, “Kelayakan Aspek Materi dan Media dalam Pengembangan Buku Ajar Sastra
Lama”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 166.
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3. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik
Analisis persentase respon peserta didik terhadap media pembelajaran

materi sistem pernapasan dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

NR

Keterangan:

%NRP = Persentase Nilai Respon Peserta Didik.
>NRS  =Jumlah Nilai Respon Peserta Didik.
NRSmax = Nilai Respon Peserta Didik Maksimum.”?

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik.”

Interval Kriteria
81,25 <NRS <100% Sangat Tertarik
62,5 <NRS < 81,25% Tertarik
43,75 <NRS <62,5% Kurang Tertarik
25 <NRS <43,75% Tidak Tertarik

> Yosi Wulandari, “Kelayakan Aspek Materi dan Media dalam Pengembangan Buku Ajar Sastra
Lama”,....... h. 167.

74 Yosi Wulandari, “Kelayakan Aspek Materi dan Media dalam Pengembangan Buku Ajar Sastra
Lama”,....... h. 168.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-
Nilai Alquran pada Materi Sistem Pernapasan di SMP Negeri 2 Kabupaten
Aceh Besar

Pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alquran pada
materi sistem pernapasan pada manusia merupakan serangkaian proses kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran berbasis nilai-nilai alquran
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Proses pengembangan ini bertujuan
untuk membantu peserta didik untuk dapat memahami lebih baik lagi terhadap materi
sistem pernapasan pada manusia dan juga dapat membantu mempermudah guru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik. Media pembelajaran audiovisual berbasis
nilai-nilai alquran ini termasuk media belajar mandiri tanpa harus terikat ruang dan waktu
serta menjadi sumber alternatif bagi peserta didik untuk memahami materi sistem
pernapasan pada manusia kapanpun dan dimanapun.

Pengembangan media pembelajaran ini telah dilakukan dengan melalui beberapa
tahapan. Pada bab ini akan dijelaskan secara keseluruhan hasil penelitian pengembangan
media pembelajaran audiovisual berbasis nilai alquran pada materi sistem pernapasan.
Adapun dalam penelitian ini digunakan langkah-langkah menurut model ADDIE, yaitu
analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation

(implementasi), dan evaluation (evaluasi).
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a.  Tahap Analisis

Tahap analisis atau perencanaan merupakan kegiatan awal sebelum melakukan
pengembangan. Tahap analisis ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan media pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diperlukan oleh peserta didik,
sehingga akan memudahakan peserta didik dalam memahami pembelajaran.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengobservasi peserta didik di kelas VIII
SMP Negeri 2 Aceh Besar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA di sekolah tersebut, bahwa kesukaran guru yang sering dialami dalam
proses pembelajaran yaitu disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran, sehingga
media yang digunakan hanya berupa buku teks dan terkadang menggunakan torso dan
tidak ada media pendukung lainnya ketika membahas materi sistem pernapasan pada
manusia. Oleh karena itu guru memerlukan media yang dapat digunakan untuk
menjelaskan pembelajaran sehingga sarana dan prasarana dapat terpenuhi dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan analisis karakteristik peserta didik kelas VIl di SMP Negeri 2 Aceh
Besar pada mata pelajaran IPA khususnya materi sistem pernapasan pada manusia sedikit
menyulitkan peserta didik dikarenakan materi yang bersifat konseptual dan banyak
hafalan yang sistematis, sehingga sangat dibutuhkan media pembelajaran yang dapat
menunjang proses pembelajaran tersebut. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
berbasis audiovisual yang dapat menampilkan berbagai unsur seperti teks, video, dan
gambar yang menampilkan isi materi dan informasi dari pembelajaran. Setelah

menganalisis tahapan selanjutnya yaitu tahapan desain.
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b.  Tahap Desain

Tahapan desain yaitu tahap merancang konsep produk pada media pembelajaran.
Kegiatan ini merupakan tahapan sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan media
pembelajaran, merancang materi atau kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi dari
pembelajaran. Pada tahap desain memerlukan adanya pembuatan storyboard dan
flowchart. Storyboard adalah gambaran mengenai komponen-komponen yang akan
digunakan dalam setiap rancangan yang akan dibuat dan storyboard merupakan garis
besar isi media secara umum yang meliputi pembuatan desain template dan materi.
Sedangkan flowchart berfungsi untuk membantu desain struktur navigasi dari suatu
tampilan ke tampilan berikutnya sehingga akan memperjelas rancangan pembuatan
media. Dan pada tahapan ini, peneliti juga merancang materi yang mengacu kepada
silabus IPA di SMP/MTs, pada KD 3.9 dan KD 4.9.

a. Storyboard Tampilan Awal Media

Media Pembelajaran
Sistem Pernapasan pada Manusia

Menu Utama

Profile Petunjuk Tentang

Gambar 4.1 Storyboard Tampilan Awal Media



b. Storyboard Halaman Beranda atau Halaman Utama Media

KD DAN INDIKATOR

TUJUAN

MATERI

LKPD

BACK

Gambar 4.2 Storyboard Halaman Utama

c. Flowchart Media Audiovisual

Adobe Flash Player

l

Open File

“Media Pembelajaran Sistem

Pernapasan”

l

Beranda / Home

Menu Utama

Profile

Petunjuk

Tentang

Gambar 4.3 Flowchart Media Audiovisual
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d. Rancangan Materi

Materi sistem pernapasan pada media auidovisual berbasis nilai alquran
ini disusun berdasarkan silabus di SMP/MTsS kelas VIII yaitu KD 3.9 yaitu
menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami gangguan pada
sistem pernapasan serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan, dan KD 4.9
yaitu menyajikan karya tentang upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan.
Adapun indikator-indikator yang terdapat pada KD 3.9 dan 4.9 terdiri dari:

3.9.1 Menjelaskan pengertian sistem pernapasan pada manusia.

3.9.2 Menghubungkan organ dengan fungsinya.

3.9.3 Menjelaskan proses pernapasan dengan fungsinya.

3.9.4 Membedakan macam-macam mekanisme pernapasan pada manusia.

3.9.5 Menganalisis faktor yang mempenngaruhi frekuensi pernapasan manusia.
3.9.6 Mengidentifikasi beberapa penyakit atau kelainan pada sistem pernapasan.

4.9.1 Menyajikan makalah upaya menjaga kesehatan organ pernapasan.

Berdasarkan indikator di atas, maka dapat tersusun materi-materi yang dapat
mencakup semua indikator, sehingga tujuan pembelajaran dalam proses
pembelajaran dapat terpenuhi.

e. Aplikasi Adobe Animate
Aplikasi adobe animate merupakan aplikasi utama yang digunakan untuk
membuat desain atau storyboard media pembelajaran audiovisual. Tampilan

aplikasi adobe animate seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Tampilan Aplikasi Adobe Animate

c.  Tahap Pengembangan

Pengembangan dalam model ADDIE ini meliputi kegiatan realisasi rancangan
produk.” Tahap pengembangan ini dilakukan berdasarkan storyboard dan flowchart
yang telah dibuat. Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan pada tahap ini yaitu
pengetikan pendahuluan, materi, evaluasi, gambar, video, dan tombol navigasi. Proses
pembuatan media pembelajaran audiovisual ini menggunakan program utama adobe
animate. Media yang akan dibuat terdiri dari beberapa komponen yaitu: desain cover,
menu utama, petunjuk penggunaan media, pendahuluan, kompetensi dasar, materi,
evaluasi, LKPD, dan profil peneliti.

Berikut merupakan isi yang terdapat dalam media pembelajaran audiovisual
berbasis nilai-nilai Al-Qur’an pada materi sistem pernapasan pada manusia kelas VIII di

SMP Negeri 2 Aceh Besar.

5 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan,....h. 200.
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1) Cover atau Tampilan Awal Media
Tampilan awal media ini diharapkan membuat media audiovisual ini
menjadi menarik sehingga akan menjadi sebagai daya tarik bagi peserta didik.
Tampilan awal media dilengkapi dengan tombol untuk memulai. Adapun desain

tampilan awal dapat dilihat pada gambar 4.5.

MEDIA PEMBELAJARAN
SISTEM PERNAPASAN

MULAI ||

’

L]
Nur Aifa Zahara Muslich Hid'éyl'et! Nafisah Hanim

Gambar 4.5 Desain Tampilan Awal Media
2) Menu Utama

Menu utama yaitu menu yang akan menampilkan beberapa fitur ataupun
pilihan yang tersedia dalam media audiovisual, seperti KD dan Indikator, tujuan,

materi, dan LKPD. Tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar 4.6.

MATERI
SISTEM PERNAPASAN

KD DAN INDIKATOR
AN

Gambar 4.6 Desain Tampilan Menu Utama



3) Profil Peneliti
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Profil peneliti adalah sebuah halaman yang meliputi biodata dari peneliti.

Tampilan profil peneliti seperti yang terlihat pada Gambar 4.7.

PROFIL

NAMA : Nur Aifa Zahara
NIM 1160207044
TANGGAL LAHIR :1Januari 1999
PRODI : Pendidikan Biologi
INSTITUSI : UIN Ar-Raniry
EMAIL : nuraifa.zahra@gmail.com

Gambar 4.7 Desain Tampilan Profil

4) Petunjuk Penggunaan Media

Petunjuk penggunaan media yaitu menu yang berisi petunjuk tentang

fungsi-fungsi tombol yang tersedia dalam media audiovisual. Tampilan halaman

petunjuk seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.8

PETUNJUK

TEKAN TOMBOL INI
UNTUK KEMBALI

TEKAN TOMBOL INI
UNTUK KE MENU UTAMA

TEKAN TOMBOL INI
UNTUK MELANJUTKAN

Gambar 4.8 Desain Tampilan Petunjuk Penggunaan Media
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5) Menu Pendahuluan

Menu pendahuluan ini adalah menu yang terdiri dari beberapa icon
diantaranya kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran, dan
materi. Tampilan halaman seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.9.

s
MATERI
SISTEM PERNAPASAN

KD DAN INDIKATOR
TUJUAN
MATERI

LKPD

OC O

Gambar 4.9 Desain Tampilan Pendahuluan

6) Menu Materi

Menu materi adalah menu yang terdiri dari materi-materi yang akan
dijelaskan tentang pengertian pernapasan, organ-organ pernapasan, mekanisme
pernapasan, proses pernapasan, faktor yang mempengaruhi frekuensi
pernapasan, gangguan-gangguan sistem pernapasan dan video pembelajaran.
Tampilan menu materi yang mengacu kepada indikator dapat dilihat seperti yang

ditunjukkan pada gambar-gambar berikut ini.



a) Tampilan dari indikator 3.9.1 pengertian sistem pernapasan.

Pernapasan atau respirasi adalah suatu proses mulai dari pengambilan oksigen,
pengeluaran karbondioksida di dalam tubuh makhluk hidup. Manusia dalam bernapas
menghirup oksigen dalam udara bebas dan membuang karbondioksida ke lingkungan.
Respirasi dapat dibedakan atas dua jenis yaitu res; é)lrasi luar dan respirasi dalam. Repirasi
luar merupakan pertukaran antara 02 dan CO-2 antara darah dan udara, sedangkan
rels)plr:am dalam merupakan pertukaran antara 02 dan CO2 dari aliran darah ke sel-sel
tubu

Sistem Pernapasan dalam Perspektif Alquran dan Sains
S P fesv] f Lok Yot | EAN }ss’ c,:‘.<’ L3155
i ‘)|.'/; r ]_’ < (.2\ ‘L. 2

Artinya : “Dan Dia telah berikan kepad (keperluanmu) dan segala apa yang kamu
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghitungnya. St nya 1 itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (ni \’kmat
Allah). (Qs. Ibrahim ayat 34)

),

Gambar 4.10 Tampilan materi dari indikator 3.9.1

b) Tampilan dari indikator 3.9.2 menghubungkan organ dengan fungsinya.

B BN BN W O )

Organ-Organ Sistem Pernapasan

Rongga Hidung (Cavum nasalis)

Udara dari luar akan masuk lewat rongga hidung (Cavum
nasalis), rongga hidung memiliki lapis selaput lendir di
dalamnya terdapat kelenjar minyak (sebacea) dan
kelenjar keringat (sudorifera). Selaput lendir berfungsi
menangkap benda asing yang masuk lewat saluran
pernapasan. Rongga hidung juga mempunyai rambut
pendek dan tebal yang berfungsi menyaring partikel
kotoran yang masuk bersama udara, dan juga pada
rongga hidung terdapat konka yang mempunyai banyak
kapiler darah yang berfungsi mengahangatkan udara Struktur Organ Pernapasan Hidung
yang masuk. Di sebelah belakang rongga hidung

terhubung dengan nesofaring melalui dua lubang yang

disebut choanae AN

Gambar 4.11 Tampilan materi dari indikator 3.9.2

c) Tampilan dari indikator 3.9.3 menjelaskan proses pernapasan.
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MEKANISME PERNAPASAN

Jika kita bernapas dengan kuat maka paru akan mengembang
dengan kapasitas maksimum, permukaan dada mengeluarkan tekanan
yang berbeda. Oleh karena kekuatan yang lebih dari kekuatan elastis
akan membesar menyebabkan volume akan meninggi. Alat untuk
mengukur muatan pernapasan, persediaan pengeluaran dan
persediaan pemasukan sangat penting.

Pada saat menarik napas 500 ml udara masuk ekdalam pernapasan.
Pertukaran akan terjadi melalui rongga hidung. Setelah terjadi proses
pertukaran di paru-paru udara akan kaya karbon dicksida dengan air
dan akan dikeluarkan melalui rongga hidung.

Pernapasan spontan di timbulkan oleh rangsangan ritmis neuron
motirs yang mempersarafi otot pernapasan otak. Rangsangan ini secara
keseluruhan bergantung pada impuls-impuls otak. Pernapasan akan
berhenti bila medula spinalis di potong.

Gambar 4.12 Tampilan materi dari indikator 3.9.3

P terjadi Melalui Dua Me

Pernapasan Dada Pernapasan Perut

Pernapasan dada, terjadi karena gerakan

tulang-tulang rusuk oleh otot-otot antar otot diafragma.
rusuk (interkostalis).
.. Ot antar nusuk luar kontraksi, | disfragma kontreksi dan mendatar,
MBSt ongga dada membesar udara masuk ) a "ﬂ,nngga ot mambassr, udara masuk
atot antar rusuk dalarm kontroks i Cfraama relaksasi dan mencembung.
iy BB menpeck, dara katoae SRS 033 dada mengeal. dara keluar

Gambar 4.13 Tampilan materi dari indikator 3.9.4

Pernapasan perut, terjadi karena gerakan

d) Tampilan dari indikator 3.9.4 macam-macam mekanisme pernapasan.

—
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e) Tampilan dari

pernapasan.
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indikator 3.9.5 faktor yang mempengaruhi frekuensi

Faktor yang M

PENY:

Faktor

uhi Frek

Suhutubuh  tnggl
Kadar clcigen  kadae tinggi kadar rendah

Kapasitas Paru-Paru

i Perr Manusia

makin cepat

Japis kelamin  perempusan laki-laki
Usia a muda
Tinggibadan  pendek tingg:
Posisi bedan | berbaring berdici
Aktivitas santai berat

rendah

Gambar 4.14 Tampilan materi dari indikator 3.9.5

f) Tampilan dari indikator 3.9.6 beberapa penyakit pada sistem pernapasan.

Emfisema, merupakan penyakit pada paru-
paru, dan penyakit ini ditandai dengan
dengan mengalami pembengkakan karena
pembuluh darah yang kemasukan udara.

Emfisema

Asma, merupakan kelainan penyumbatan
saluran pernapasan yang disebabkan oleh
alergi, seperti debu, bulu-bulu halus,
ataupun rambut. Kelainan ini dapat

w W

Gangguan Sistem Pernapasan

diturunkan karena factor genetic, dan juga
dapat kambuh jika suhu lingkungan tidak
sesuai dengan keadaan tubuh si penderita

itu sendiri.
@‘ N
FA

Asma

Tuberculosis (TBC), merupakan penyakit
paru-paru yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis, bakteri ini
menimbulkan bintil-bintil pada dinding

Gambar 4.15 Tampilan materi dari indikator 3.9.6

7) Menu Soal Latihan atau Evaluasi

Menu evaluasi merupakan menu yang didalamnya terdapat soal-soal

Latihan untuk melatih serta mengukur kemampuan peserta didik terhadap materi

sistem pernapasan pada manusia. Soal latihan yang akan disajikan pada media
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pembelajaran ini berbentuk soal choice dengan jumlah 15 soal. Tampilan

halaman menu evaluasi dapat dilihat pada Gambar 4.16.

EVALUASI

7. Perhatikan gambar berikut, Organ faring ditunjukkan oleh huruf....

Gambar 4.16 Desain Tampilan Menu Soal Evaluasi

8) Menu LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Menu LKPD ini adalah halaman yang berisi lembar kerja peserta didik
berupa soal-soal essai yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap materi sistem pernapasan pada manusia. Tampilan menu LKPD

dapat dilihat pada Gambar 4.17.
—

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran :IPA
Kelas/Semester  : VIIl/Genap
Materi Pokok : Sistem Pernapasan pada Manusia
Kelompok v
‘Nama Anggota 3 1
- S
3.

Indikator:

3.9.1 Menyebutkan organ sistem pernapasan pada manusia.

3.9.2 Menghubungkan organ sistem pernapasan dengan fungsinya.

3.9.3 Menjelaskan proses pernapasan pada manusia.

3.9.4 Membedakan macam-macam mekanisme pernapasan pada manusia.
3.9.5 Menganalisis faktor yang mempengarubhi f; i p P ] i
396 \gidentifikasi beberapa penyakit atau kelai pada sistem pernapasan
manusia.

Gambar 4.17 Desain Tampilan Menu LKPD
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d.  Revisi Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-Nilai Al-Qur’an pada
Materi Sistem Pernapasan pada Manusia.

Berdasarkan tahapan pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis
nilai-nilai alquran pada materi sistem pernapasan pada manusia yang telah divalidasi oleh
empat validator yang terdiri dari 2 validator ahli materi dan 2 validator ahli media.
Berdasarkan hasil validasi diperoleh komentar dan saran untuk dilakukan perbaikan
media sebelum diuji coba terhadap peserta didik. Berikut beberapa saran dari ahli media
dan ahli materi.

1) Perbaikan Cover

Cover atau tampilan awal menampilkan tulisan awal yang besar (Gambar
4.5). Saran dari validator agar dapat mengubah desain tampilan cover dengan
mengubah tulisan dan memberikan sedikit warna pada tulisan agar lebih

menarik perhatian peserta didik terhadap media pembelajaran tersebut.

MEDIA PEMBELAJARAN
SISTEM PERNAPASAN

Nur AifaZahara

MULAI Muslich Hidayat

NafisahHanim

Nur Aifa Zahara Muslich Hidayat Nafisah Hanim

(@) (b)
Gambar 4.18 Tampilan Cover (a) Tampilan Cover sebelum direvisi,
(b) Tampilan Cover setelah direvisi.
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2) Penambahan Referensi dan Kesimpulan (Summary)
Menu materi menampilkan beberapa menu yang berkaitan dengan materi.
Saran dari validator agar tampilan menu ditambahkan dengan menu kesimpulan
(summary) dan juga referensi. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
mengetahui sumber-sumber referensi dan juga ringkasan pada materi sistem

pernapasan. Tampilan halaman setelah direvisi dapat dilihat pada Gambar 4.19

di bawah ini.
[ S
MATERI MATERI
SISTEM PERNAPASAN ‘ SISTEM PERNAPASAN
b N
-

(a) (b)

Gambar 4.19 Tampilan Menu Materi (a) Tampilan Menu Materi
sebelum Direvisi, (b) Tampilan Menu Materi setelah
direvisi.

3) Penambahan Materi
Penambahan materi pada materi gangguan sistem pernapasan. saran dari
validator agar dapat menambahkan sedikit penjelasan tentanag materi, jadi tidak
hanya terdapat gambar saja hal ini bertujuan agar peserta didik tetap focus
terhadap gangguan-gangguan yang dapat terjadi pada sistem pernapasan. Revisi

tampilan pada materi gangguan pernapasan dapat dilihat pada Gambar 4.20

berikut.
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T Gangguan Sistem Pernapasan

Emfisema, merupakan penyakit pada paru-  diturunkan karena factor genetic, dan juga
paru, dan penyakit ini ditandai dengan mbuh jika suhu lingkungan tidak

dengan mengalami pembengkakan karena  sesuai dengan keadaan tubuh si penderita
pembuluh darah yang kemasukan udara. ity sendiri

®

W, bulu-t halus,
ataupun rambut. Kelainan Ini dapat

Myct m tubercy akteri ini
menimbulkan bintil-bintil pada dinding

(@) (b)
Gambar 4.20 Tampilan pada Materi (a) Tampilan Materi sebelum
Reuvisi, (b) Tampilan Materi sesudah Revisi.

2. Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-Nilai
Alguran pada Materi Sistem Pernapasan pada Manusia

a. Kelayakan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-Nilai Alquran pada
Materi Sistem Pernapasan pada Manusia Berdasarkan Kualitas Media.

Berdasarkan tahapan pengembangan media pembelajaran audiovisual yang
sudah dirancang dan dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh dosen ahli untuk
memperoleh saran dan masukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan
media pembelajaran audiovisual yang dikembangkan layak untuk digunakan di sekolah.

Kelayakan media pembelajaran audiovisual pada materi sistem pernapasan
diperoleh dari hasil validasi oleh ahli media dengan mengisi instrumen berupa lembar
validasi ahli media. Lembar validasi ahli media terdiri dari tiga aspek yaitu aspek format
tampilan, aspek bahasa, dan aspek suara. Tahapan validasi ini dilakukan oleh dua orang
validator yaitu dosen Prodi Pendidikan Biologi dan dosen Prodi Teknologi Informatika.
Berdasarkan hasil uji validasi atau kelayakan media yang telah dilakukan dapat dilihat

pada Tabel 4.1, sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Total Skor

No. AspekyangDinilai V1 V2 Skor Maks (%) Kriteria

1. Formatdan Tampilan 34 30 64 80 80% Layak

2. Bahasa 12 12 24 30 80% Layak

3. Suara 14 11 25 30 83% Sangat Layak

Total Aspek Keseluruhan 60 53 113 140 80.71% Sangat Layak

Berdasarkan data dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil kelayakan media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai alquran sesuai dengan lembar validasi
mendapatkan hasil kelayakan dengan persentase 80.71%, dengan perolehan tertinggi
yaitu 83% pada aspek suara, dan yang paling rendah yaitu 80% pada aspek format dan
tampilan serta pada aspek bahasa. Rata-rata yang diperoleh kemudian dicocokkan dengan
kriteria kevalidan, maka rata-rata dari validasi yaitu 81% mendapatkan kriteria sangat
layak untuk digunakan.

Data perbandingan hasil uji validasi ahli media berdasarkan tiap-tiap aspek dapat

dilihat pada Gambar 4.21.

100
< 8
c o
S 60
© ©
S s
I3 40
g =
= 20
o)
0
Format dan Bahasa Suara
Tampilan

Gambar 4.21 Grafik Persentase Hasil Kelayakan Ahli Media.
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Berdasarkan ketiga aspek tersebut masing-masing indikator dalam penilaian.
Aspek format dan tampilan terdiri dari: desain media, jenis huruf, ukuran teks, warna dan
grafis, gambar pendukung, kejelasan petunjuk, sajian video, kemudahan penggunaan
media, kejelasan uraian materi, keserasian warna, tulisan, dan gambar media (lampiran
V). Sehingga berdasarkan penilaian ahli media bahwa aspek format dan tampilan
mendapatkan persentase 80% dengan Kriteria layak.

Aspek bahasa terdiri dari penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan
EYD, keefektifan kalimat yang digunakan, kejelasan kalimat dan kelengkapan informasi
dalam media sesuai dengan (lampiran V) , sehingga berdasarkan aspek bahasa
mendapatkan persentase 80% dengan kriteria layak. Sedangkan aspek suara terdiri dari
suara yang digunakan berhubungan dengan materi, suara video yang digunakan jelas,
suara video yang digunakan jelas, dan kesesuaian antara media dengan suara
mendapatkan persentase 83%, artinya sangat layak untuk digunakan.

Selanjutnya, selain menguji kelayakan media pembelajaran, validator juga
memberikan komentar atau saran terhadap media pembelajaran. Saran dari validator
dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Komentar atau Saran dari Validator Media Pembelajaran Ahli Media

No. Validator Komentar dan Saran Tindak Lanjut
Penambahan menu Telah direvisi, menu kesimpulan

1. V1 kesimpulan (summary) pada (summary) telah ditambahkan
menu materi. pada menu materi.

Penambahan menu referensi Telah direvisi, telah ditambahkan
2. V1 dan juga penambahan materi menu referensi dan materi yang
pada media pembelajaran. sesuai pada media pembelajaran.
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Perubahan ukuran tulisan di Telah direvisi ukuran tulisan dan

3. V2 halaman menu utama media ditambahkan warna agar terlihat
pemmbelajaran. lebih menarik pada menu utama.
Perubahan gambar-gambar Telah direvisi, telah ditambahkan

4. V2 yang lebih berkualitas dan gambar-gambar yang menarik
menarik. pada media pembelajaran.

Saran dari validator ahli media bertujuan untuk perbaikan atau penyempurnaan
media pembelajaran audiovisual berbasis nilai alquran sehingga media baik dan layak
untuk digunakan. Saran dan komentar dari validator sudah dilakukan tindak lanjut pada
penambahan menu kesimpulan dan referensi, perubahan ukuran tulisan, perubahan
gambar-gambar, dan penambahan materi pada media pembelajaran. Setelah merevisi
media maka tahapan selanjutnya media dikembangkan kepada peserta didik dengan

melihat respon dari peserta didik di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

b. Kelayakan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-Nilai Alguran pada
Materi Sistem Pernapasan pada Manusia Berdasarkan Isi Materi pada Media.

Berdasarkan hasil validasi kelayakan materi, dapat diketahui kualitas materi dari
media pembelajaran audiovisual yang dikembangkan. Aspek materi berkaitan dengan
relevansi materi dengan KD, materi yang disajikan sistematis, ketetapan struktur kalimat
dan bahasa mudah dipahami, kesesuaian materi dengan tingkat kemampuan peserta didik,
kejelasan uraian materi sistem pernapasan pada manusia, cakupan materi berkaitan
dengan sub tema yang dibahas, gambar yang digunakan sesuai dengan materi, dan contoh
yang diberikan sesuai materi. Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dapat

dilihat pada tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Aspek yang Total Skor

No. Dinilai Vi V2 Skor Maks (%) Kriteria

1. K‘é;”;“?')‘)‘m 15 14 29 30  96.6%  Sangat Layak

2. Forr(ré‘l"”‘g;?%"’;jia” 23 21 44 50 88% Sangat Layak

3. Ke(ki?ﬁ‘;‘a” 10 8 18 20 90% Sangat Layak

4, golngtf‘f‘fg; 20 17 37 40  925%  Sangat Layak
Total Aspek

0,
Keseluruhan 68 60 128 140  91.42% Sangat Layak

Berdasarkan data dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa hasil kelayakan materi
sistem pernapasan pada manusia yang terdapat pada media pembelajaran audiovisual
berbasis nilai-nilai alquran oleh ahli materi mendapatkan hasil kelayakan 91.42% dengan
perolehan tertinggi yaitu 96.6% pada aspek kurikulum, dan yang paling rendah
mempunyai persentase yaitu 78% pada aspek format penyajian. Rata-rata yang diperoleh
selanjutnya dicocokkan dengan kriteria kevalidan, maka rata-rata dari validasi ahli materi
91.42% mendapat kategori sangat layak digunakan sebagai materi pembelajaran. Data

perbandingan hasil uji validasi materi berdasarkan tiap-tiap aspek dapat dilihat pada

gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Grafik Persentase Hasil Kelayakan Ahli Materi
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Berdasarkan keempat aspek tersebut masing-masing memiliki indikator dalam
penilaian. Aspek kurikulum terdiri dari: kesesuaian materi dengan KD, materi sesuai
dengan tujuan pembelajaran, dan kejelasan istilah yang digunakan dalam media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alquran pada materi sistem pernapasan pada
manusia, sehingga hasil validasi dari ahli materi aspek kurikulum mendapatkan hasil
96.6% dengan kriteria sangat layak.

Aspek materi merupakan aspek yang inti karena merupakan isi dari pesan yang
akan disampaikan. Materi dapat diterima dengan baik oleh peserta didik apabila materi
yang kompleks dibuat lebih sederhana. Sehingga kesesuaian aspek materi sangatlah
penting untuk menghindari kesalahpahaman yang terjadi pada peserta didik karena inti
dari sebuah media pembelajaran yaitu materi pada proses pembelajaran.

Aspek format penyajian terdiri dari beberapa indikator sesuai dengan lampiran,
yaitu sistematika materi, kerapian pengetikan, pemilihan gambar dan video mendapatkan
hasil kelayakan 88% dengan kriteria sangat layak. Adapun beberapa saran yang diberikan
oleh ahli materi yaitu berikan gambar yang menarik serta tambahkan sumber dari
pengambilan materi. Aspek bahasa terdiri dari tata bahasa sesuai dengan EYD dan
kemudahan bahasa mendapat hasil 90% dengan kriteria sangat layak , sedangkan aspek
konstektual mendapatkan 92.5% dengan kriteria sangat layak.

Berdasarkan hasil uji kelayakan media dan hasil uji kelayakan materi pada media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai alquran pada materi sistem pernapasan secara
keseluruhan mendapatkan nilai persentase 86.06% dengan kriteria sangat layak untuk

digunakan sebagai media pembelajaran. Nilai persentase ini didapatkan dari data uji
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kelayakan berdasarkan kualitas media dan uji kelayakan materi. Data dari uji kelayakan

media audiovisual dapat dilihat pada tabel berikut.

No. Uji Kelayakan Nilai Persentase (%)  Persentase Uji Kelayakan (%0)
1. Uji Kelayakan Media 80.71

- : 86.06 %
2. Uji Kelayakan Materi 91.42

Tabel 4.4 Uji Kelayakan Keseluruhan Media Pembelajaran.

3. Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-
Nilai Alquran pada Materi Sistem Pernapasan pada Manusia.

Respon peserta didik dilakukan pada tahap implementasi dari model ADDIE.
Implementasi adalah tahapan rancangan dan produk yang telah selesai direalisasi dan
diimplementasikan pada situasi kelas yang nyata. Sehingga pada tahapan ini dilakukan
setelah media pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alquran pada materi sistem
pernapasan direvisi dengan baik dan layak untuk digunakan dan diimplementasikan
kepada peserta didik di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

Implementasi dilakukan di kelas VVII1 SMP Negeri 2 Aceh Besar, dan tahapan ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alquran yang telah dikembangkan dengan
cara memberikan angket kepada peserta didik. Angket yang diberikan terdiri dari 4 skala
penilaian yaitu 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 (kurang setuju), dan 1 (tidak setuju) dinilai
dari aspek materi maupun media pembelajaran audiovisual. 8

Respon peserta didik terhadap media audiovisual melibatkan 35 peserta didik
kelas VIII A dan VIII B. Kelas tersebut dipilih karena hanya terdapat 2 kelas di SMP

Negeri 2 Aceh Besar. Proses pengumpulan data tersebut dilakukan dengan
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mengumpulkan lembar angket yang telah diisi oleh peserta didik, setelah media

pembelajaran audiovisual ditampilkan melalui LCD Proyektor. Adapun respon peserta

didik terhadap media pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alquran dapat dilihat

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran.

" Total Skor
No. Aspek TS KS S SS (%) Kriteria

Skor Maks

1 2 3 4

1. Ketertarikan O O 29 41 251 280 89.64% oangat
Tertarik
2. Motivasi 0 0 29 41 251 280 89.64% oangat
Tertarik
Efektivitas 0 Sangat
3. Media 0 0 29 41 251 280 89.64% Tertarik
4.  Bahasa 0 O 31. 39 249 = 280 88929 angat
Tertarik
5. Konstektual ‘O O 28 42 252 280 | goop  angat
Tertarik
Jumlah 89.57 Sangat
Keseluruhan ¢ 0 146 S 1.258 Jf.400 % Tertarik

Berdasarkan Tabel 4.5 data yang diperoleh dari hasil uji coba pada peserta didik

kemudian dikonversikan ke dalam skala 4. Berdasarkan hasil analisis data, dengan 10

indikator yang diisi oleh 35 peserta didik dimana jumlah yang memilih kategori “sangat

setuju” sebanyak 204 frekuensi, dan jumlah yang memilih kategori “setuju” sebanyak 146

frekuensi. Sehingga, didapatkan hasil kriteria terhadap uji coba pada peserta didik dengan

persentase 89.57% dan setelah dikonversikan dengan skala 4 pada tabel 4.4 didapatkan

hasil kriteria “sangat tertarik”, sehingga secara keseluruhan media pembelajaran

audiovisual berbasis nilai alquran ini layak untuk digunakan dan tidak perlu direvisi

kembali.
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Hasil dari respon peserta didik pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil
kelayakan media media pembelajaran audiovisual berbasis nilai alquran sesuai dengan
salah satu lembar angket peserta didik (Lampiran VII) mendapatkan hasil kelayakan
dengan persentase 89.57%, dimana pada aspek ketertarikan memiliki persentase 89,64%,
pada aspek motivasi memiliki persentase 89,64%, pada aspek efektivitas media
mempunyai persenatse 89,63%, pada aspek bahasa memiliki 88,92%, dan pada aspek
konstektual memiliki persentase 90%. Aspek tertinggi yaitu pada aspek konstektual
dengan persentase sebesar 90%, dan yang memiliki nilai persentase terendah yaitu pada
aspek bahasa dimana persentasenya sebesar 88.92%. Perbandingan dari tiap-tiap aspek

dapat dilihat pada Gambar 4.23 di bawah ini.
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Gambar 4.23 Grafik Persentase Respon Peserta Didik

B. Pembahasan

1. Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-
Nilai Alguran pada Materi Sistem Pernapasan pada Manusia.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa pengembangan media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alqur’an menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluarion). Lima tahapan
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pada model ADDIE ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran audiovisual
pada materi sistem pernapasan pada manusia. Sehingga, media ini akan mempermudah
dan membantu guru dalam menyampaikan materi sistem pernapasan pada manusia di
kelas VIII SMP semester genap sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Berikut tahapan model ADDIE, diantaranya:

Tahap analisis, pada tahap ini peneliti mendapatkan informasi dari sekolah melalui
observasi dan wawancara langsung dengan guru biologi di SMP Negeri 2 Aceh Besar
mengenai media pembelajaran. Dan didapatkan informasi bahwa pada saat proses belajar
mengajar, guru menggunakan buku teks dan metode ceramah dan juga guru belum
mengaitkan antara materi dengan ayat alquran, ini dikarenakan belum adanya media yang
mendukung dalam proses belajar mengajar khususnya pada materi sistem pernapasan
pada manusia. Sehingga diharapkan dengan adanya media pendukung ini akan sangat
membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran dan peserta didik lebih
bersemangat serta turut aktif karena adanya penggunaan media pembelajaran yang
menarik, dan juga media ini akan membuat peserta didik lebih menyadari akan ayat-ayat
alquran yang berhubungan dengan proses pernapasan pada manusia.

Tahap perancangan, pada tahap ini peneliti merancang desain awal media dengan
membuat storyboard dan flowchart terlebih dahulu. Storyboard merupakan garis besar isi
media secara umum yang meliputi desain template dan materi. Selanjutnya membuat
flowchart untuk menentukan alur pembelajaran serta merencanakan isi dalam penyajian

materi. Rancangan yang telah dibuat akan dikonsul kepada dosen pembimbing, dan jika
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desain tersebut belum sesuai revisi akan dilakukan.”® Pada tahap ini diperlukan aplikasi
untuk mengembangkan media pembelajaran yaitu aplikasi Adobe animate, aplikasi ini
adalah aplikasi utama dalam membuat media audiovisual ini.

Tahap ketiga yaitu pengembangan, dan pada tahapan ini peneliti mulai membuat
media seperti mengumpulkan bahan, penetapan materi dengan KD dan indikator,
membuat animasi-animasi, video yang akan dimasukkan ke dalam media. Secara umum
komponen yang terdapat dalam media terdiri dari menu utama, profil peneliti, petunjuk
penggunaan media, indikator dan KD, materi, video pembelajaran, evaluasi, dan LKPD
peserta didik.

Media pembelajaran ini menggunakan aplikasi Adobe animate dan bentuk akhir
dari media ini disajikan dalam aplikasi Adobe Flash Player 35.0, dimana terdapat
beberapa kendala dalam proses penggunaan aplikasi ini, seperti besarnya ukuran aplikasi
sehingga tidak dapat dijangkau dengan menggunakan handphone, tablet, ataupun PC
dengan versi yang lama, sehingga pendidik harus menggunakan pc dengan spesifikasi
terbaru untuk dapat mengembangkan media pembelajaran ini.

Uji validasi media dilakukan untuk memperolenh masukan ataupun saran dari
validator dengan tujuan untuk mengetahui kualitas produk dan mengetahui kelayakan
media untuk digunakan atau diimplementasikan di sekolah atau instansi pendidikan
lainnya. Proses validasi media dilakukan oleh 4 validator yang terdiri dari 2 validator

materi dan 2 validator media. Validator materi akan melakukan penilaian terhadap aspek

6 Arif Sadiman, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan
Pemanfaatannya................. h. 23.
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materi yang ada di dalam media, dan validator media akan melakukan penilaian terhadap
aspek media seperti kualitas tampilan, format, dan suara pada media.”’

2. Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai Alquran
pada Materi Sistem Pernapasan pada Manusia.

Berdasarkan tahap uji kelayakan media pembelajaran audiovisual berbasis nilai-
nilai alquran pada materi sistem pernapasan pada manusia dilakukan dengan tujuan untuk
menilai media pembelajaran yang telah disusun sehingga dihasilkan media pembelajaran
yang baik dan layak. Uji kelayakan media pembelajaran dilakukan dengan cara menguji
media dan materi oleh tim validator yang merupakan dosen di Prodi Pendidikan Biologi,
dosen di Prodi Teknologi Informatika, dan guru IPA di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

Hasil uji kelayakan media pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alquran
pada materi sistem pernapasan oleh validator ahli media diperoleh nilai B yaitu media
dapat digunakan dengan sedikit revisi, dan juga hasil uji kelayakan media pembelajaran
oleh ahli materi diperoleh nilai B yaitu media dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Selain menguji media pembelajaran validator juga memberikan saran dan masukan yang
dapat digunakan sebagai landasan untuk melakukan perbaikan atau revisi terhadap media
pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alquran pada materi sistem pernapasan pada

manusia.

7 Cecep Kustandi, dan Daddy Darmawan, “Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik dan Masyarakat, (Jakarta : PT. Kencana,
2019), h. 275.
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Media pembelajaran audiovisual berbasis nilai alquran pada materi sistem
pernapasan pada manusia yang divalidasi oleh validator ahli media masih belum
mendapatkan nilai maksimum pada beberapa item penilaian. Hal ini dikarenakan media
pembelajaran tersebut masih memerlukan sedikit revisi untuk dapat digunakan sebagai
media pembelajaran oleh peserta didik di sekolah. Hal serupa juga terjadi pada media
pembelajaran yang divalidasi oleh ahli materi, pada beberapa item penilaian belum
mendapatkan nilai maksimum sehingga media pembelajaran tersebut perlu dilakukan
revisi oleh peneliti agar layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media
mengenai kualitas format dan tampilan, bahasa, serta suara didapatkan hasil rata-rata
80.71% dengan kriteria “layak”, ahli materi mendapat persentase 91.42% dengan kriteria
sangat layak. Selain itu, hasil validasi disertai dengan beberapa komentar ataupun saran
untuk revisi media. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis nilai alquran dapat dikatakan valid

sehingga layak untuk digunakan.

3. Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis
Nilai-Nilai Alquran pada Materi Sistem Pernapasan.

Berdasarkan angket respon peserta didik bahwa, media pembelajaran
audiovisual berbasis nilai-nilai alquran pada materi sistem pernapasan pada manusia
termasuk dalam kategori “sangat tertarik” hal ini sesuai dan dapat dilihat pada tabel 4.5,
bahwa media yang dikembangkan mendapatkan tanggapan yang positif dari peserta didik.

Peserta didik berpendapat bahwa media pembelajaran yang dikembangkan secara
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keseluruhan menarik karena dilengkapi dengan gambar, animasi, dan video yang
mendukung pembelajaran, serta peserta didik dapat belajar secara mandiri karena
media pembelajaran ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun sehingga sangat efisien
dan praktis.

Peserta didik dan penggunaan media pembelajaran juga dapat menyajikan
materi secara tekstual. Audio dan visual yang terdapat dalam media pembelajaran dapat
didengar dan dipahami dengan baik sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara
efisien. Hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran audiovisual berbasis nilai
alquran pada materi sistem pernapasan pada manusia yang didapat adalah sangat baik
dengan persentase 89.57% sehingga kriteria nya adalah “sangat tertarik” dan dapat
digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil uji kelayakan terhadap media yang telah dikembangkan, dan
didapat hasil penilaian kelayakan media oleh ahli materi, ahli media, yakni diperoleh
persentase penilaian berturut-turut adalah 91.42% dan 80.71%. Berdasarkan hasil uji
coba, respon peserta didik terhadap media pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai
alquran diperoleh 89.57% dengan kategori “sangat tertarik”, sehingga media
pembelajaran tidak perlu direvisi lagi dan layak digunakan di sekolah.

Berdasarkan penggolongan kriteria menurut Santi Munawwarah bahwa, media
pembelajaran dikatakan layak untuk digunakan apabila aspek-aspek yang ada di lembar
validasi ahli materi dan media serta respon peserta didik mencapai lebih dari 61%,

sehingga masuk ke dalam kriteria “layak” maupun “sangat layak”.”® Hal ini sesuai dengan
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hasil penelitian yang ada di tabel 4.1, tabel 4.3, dan tabel 4.5 bahwa penilaian dari ahli
media, ahli materi, dan respon peserta didik mencapai lebih dari 61% dengan kriteria
sangat layak, , dan sangat tertarik.

Hal ini didukung oleh peneliti lainya terkait pengembangan media
pembelajaran berbasis integrasi islam sains juga pernah dilakukan oleh Nefi Ratna,
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengaitkan dengan integrasi nilai islam,
pada tahun 2018. Bahwa, media pembelajaran yang dikembangkan sudah dikatakan
efektif digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil analisis
angket dari ahli materi, ahli media dan peserta didik yang menilai produk, dengan hasil
penilaian aspek pembelajaran diperoleh skor rata-rata 87,5% dengan kategori sangat baik.
Hasil penilaian aspek materi memperoleh skor rata-rata 74% dengan kategoribaik.
Sementara hasil penilaian aspek media memperoleh skor rata-rata 93% dengan kategori
sangat baik.”

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
audiovisual berbasis nilai-nilai alquran pada materi sistem pernapasan pada manusia
dapat membantu peserta didik ataupun guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
dibuktikan dengan respon positif dan sangat baik yang didapat dari peserta didik maupun

guru.

78 Santi Munawwarah, “Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning untuk Pembelajaran
Kimia yang Efektif”, Jurnal Pembelajaran Kimia, Vol. 7, No. 1, (2013), h. 11.

Nefi Ratna, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Integrasi Islam-Sains Materi Slstem
Pernapasan Manusia untuk Siswa SMP Negeri 7 Seluma”, Jurnal Pendidikan Bengkulu, Vol. 1, No. XIlI,
(2018), h. 111.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan adalah sebagai
berikut:

1. Proses pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis nilai alquran
pada materi sistem pernapasan pada manusia di SMP Negeri 2 Aceh Besar melalui
model pengembangan ADDIE. Model ADDIE yang digunakan terdiri dari lima
tahapan, yaitu tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap
implementasi, dan tahap evaluasi. Sehingga, diperoleh produk akhir berupa
pengembangan media pembelajaran audiovisual berbasis nilai Alquran yang baik
dan layak digunakan.

2. Hasil uji kelayakan yang dilakukan terhadap media pembelajaran audiovisual
berbasis nilai alquran mendapatkan hasil uji kelayakan dengan persentase 86.06%
dengan kriteria sangat layak. Hasil persentase untuk uji kelayakan media adalah
80.71% dengan kriteria sangat layak, dan uji kelayakan untuk materi sistem
pernapasan pada manusia didapatkan hasil 91.42% dengan Kriteria sangat layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada materi sistem pernapasan pada
manusia di SMP Negeri 2 Aceh Besar.

3. Hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran audiovisual berbasis nilai
alquran pada materi sistem pernapasan pada manusia di SMP Negeri 2 Aceh Besar

yaitu mendapatkan persentase hasil respon 89.57% dengan kriteria sangat tertarik.

88
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B. Saran
Saran yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian pengembangan
adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran audiovisual berbasis nilai-nilai alquran pada materi
sistem pernapasan yang telah dikembangkan akan jauh lebih baik jika dapat
dikembangkan menjadi media yang lebih lengkap, lebih menarik dari segi
animasi, video, dan tampilan, serta kelengkapan materi.

2. Guru bidang studi biologi dapat menggunakan media pembelajaran
audiovisual berbasis nilai-nilai alquran dalam proses belajar mengajar di
sekolah agar peserta didik menjadi lebih tertarik, dan guru sebaiknya juga
menciptakan media audiovisual berbasis nilai-nilai alquran ini pada materi-
materi biologi lainnya.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media audiovisual berbasis nilai-
nilai alquran dengan materi yang berbeda dan tingkatan sekolah yang lebih
tinggi, dan peneliti lain juga dapat menggunakan lebih banyak nilai alquran
pada materi, dan juga dapat menggunakan aplikasi yang terbaru untuk

menghasilkan media pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik.
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Lampiran IV

Berbasis Nilai Al-Qur’an pada Materi Sistem Pernapasan
di SMP Negeri 2 Aceh Besar Oleh Ahli Media

Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual

No. Aspek Penilaian Indikator Penilaian Juml_ah
Butir

Desain media 1
Ukuran teks dan jenis huruf 1
Warna dan grafis 1
Gambar pendukung 1

1. | Format dan Tampilan | Kejelasan petunjuk 1
Sajian video 1
Kemudahan penggunaan media 1
Kejelasan uraian materi 1
Keserasian warna, tulisan dan gambar 1
media
Penggunaan Bahasa yang digunakan sesuai 1
dengan EYD

2. Bahasa Keefektifan kalimat yang digunakan 1
Kejelasan dan kelengkapan informasi 1
dalam media
Suara yang digunakan berhubungan dengan 1
materi

3. Suara Suara video yang digunakan jelas 1
Kesesuaian antara media dengan suara 1




Lampiran V

Berbasis Nilai Al-Qur’an pada Materi Sistem Pernapasan
di SMP Negeri 2 Aceh Besar Oleh Ahli Materi

Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Audiovlisual

No.

Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Jumlah
Butir

Kurikulum

Keluasan materi yang dimuat sesuai dengan
kompetensi dasar.

Kedalaman materi yang dimuat sesuai
dengan tujuan pembelajaran materi system
pernapasan pada manusia.

Kejelasan istilah yang digunakan dalam
media pembelajaran.

1,23

Penyajian

Sistematika materi yang disajikan
konsisten.

Pengetikan dan pemilihan gambar tepat.

Materi yang sesuai dengan teori dan fakta
yang ada.

Gambar yang disajikan sesuai dengan
materi.

Video yang disajikan sesuai dengan materi.

4,5,6,7,8

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan mudah untuk
dipahami.

Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan
EYD.

11,12

Konstektual

Materi yang dimuat dapat membutuhkan
pemahaman peserta didik tentang materi
yang diajarkan.

Materi yang dimuat dapat meningkatkan
kompetensi sains peserta didik.

9,10
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Lampiran VI

Kisi-Kisi Angket Respon Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual
Berbasis Nilai Al-Qur’an pada Materi Sistem Pernapasan
di SMP Negeri 2 Aceh Besar Oleh Peserta Didik

Penilaian

No. Aspek

Pernyataan

2

3

Ketertarikan
(1,2)

Desain media menarik dan
nyaman untuk dilihat.

Tampilan dan warna yang
digunakan pada media ini sesuai
dan menarik.

Motivasi
(4,5)

Dengan adanya media
pembelajaran audiovisual ini
dapat memberikan anda motivasi
untuk mempelajari materi sistem
pernapasan pada manusia.

Gambar dan video dalam media
pembelajaran membantu peserta
didik untuk memahami materi
sistem pernapasan pada manusia.

Efektivitas
Media
(8,9)

Media pembelajaran audiovisual
ini memuat soal-soal Latihan
yang dapat menguji pemahaman
peserta didik tentang materi
sistem pernapasan pada manusia.

Materi yang disajikan dalam
media pembelajaran mudah
dipahami.

Bahasa
(3,10)

Penggunaan bahasa yang
digunakan sesuai dengan EYD.

Bentuk, model, dan ukuran huruf
yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca.

Kontekstual
(6,7)

Penyajian materi dalam media ini
membantu peserta didik dalam
menjawab soal-soal.

Penyampaian materi dalam media
pembelajaran berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.
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Lampiran VII

Lembar Penilaian Hasil Penelitian Berupa Pengembangan Media
Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai Alguran
Pada Materi Sistem Pernapasan di
SMP Negeri 2 Banda Aceh
I.  Identitas Penulis
Nama : Nur Aifa Zahara
NIM : 160207044
Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Il. Pengantar

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Dalam rangka menyelesaikan Pendidikan Strata 1 (S1) pada Program
Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry
Banda Aceh penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu bentuk tugas
akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Penelitian yang dilakukan
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai
Alquran pada Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMP Negeri 2 Kabupaten
Aceh Besar”.

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis dengan hormat meminta
kesediaan dari Bapak/lbu dosen untuk menilai media pembelajaran tersebut
dengan melakukan pengisian daftar kuesioner yang penulis ajukan sesuai
dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu
akan dijamin sesuai dengan kode etik dalam penelitian. Penulis menyampaikan
banyak terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

daftar kuesioner yang diajukan.

Hormat saya

Nur Aifa Zahara



LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIOVISUAL PADA MATERI PERNAPASAN
KELAS VIII OLEH AHLI MEDIA

Keterangan:

5 = Baik Sekali

4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik
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No

Aspek Penilaian

Penilaian

2

3

4

Komentar/Saran

1.

Aspek Format dan Tampilan

a.

Desain gambar memberikan kesan positif sehingga
mampu menarik minat belajar.

b.

Kesesuaian gambar pada tampilan media.

Kesesuaian pemilihan teks dan warna teks.

Ukuran dan jenis font dapat
disesuiakan lagi.

Keserasian warna, tulisan, dan gambar media.

Kemudahan menggunakan media.

Kesesuaian urutan penyajian materi dengan media.

Kejelasan konsep yang disampaikan melalui media.

Sle|~|e|a

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan media.

Aspek Bahasa

a. Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD.

b. Keefektifan kalimat yang digunakan.

c. Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam

Dapat ditambah bagian summary.
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media dalam bahasa atau kalimat.
3. | Aspek Suara
a. Suara yang digunakan berhubungan dengan

. v
materi.

b. Suara video yang digunakan jelas. v

c. Kesesuaian antara media dengan suara. v

(sumber: Diadaptasi Mia Maysella Aditia)

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media video pembelajaran:

Keterangan:
A = Dapat digunakan tanpa revisi. C = Dapat digunakan dengan banyak revisi.
B = Dapat digunakan dengan sediKkit revisi. D = Tidak dapat digunakan.

WA«A&LUS&M;WT'

Validator
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LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIOVISUAL PADA MATERI PERNAPASAN
KELAS VIII OLEH AHLI MEDIA

Keterangan:

5 = Baik Sekali

4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

No

Aspek Penilaian

Penilaian

2

3

4

Komentar/Saran

1.

Aspek Format dan Tampilan

a.

Desain gambar memberikan kesan positif sehingga
mampu menarik minat belajar.

b.

Kesesuaian gambar pada tampilan media.

Kesesuaian pemilihan teks dan warna teks.

Ukuran dan jenis font dapat
disesuiakan lagi.

Keserasian warna, tulisan, dan gambar media.

Kemudahan menggunakan media.

Kesesuaian urutan penyajian materi dengan media.

Kejelasan konsep yang disampaikan melalui media.

Sle|~|e|a

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan media.

Aspek Bahasa

a.

Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan
EYD.

b.

Keefektifan kalimat yang digunakan.

C.

Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam media

Dapat ditambah bagian summary.
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dalam bahasa atau kalimat.
3. | Aspek Suara

a. Suara yang digunakan berhubungan dengan materi. v
b. Suara video yang digunakan jelas. v
c. Kesesuaian antara media dengan suara. v

(sumber: Diadaptasi Mia Maysella Aditia)

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media video pembelajaran:

Keterangan:
A = Dapat digunakan tanpa revisi. C = Dapat digunakan dengan banyak revisi.
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi. D = Tidak dapat digunakan.

Varssalam, . 24 5032

Validator

.

prawa b



Lampiran VI

LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS AUDIOVISUALPADA MATERI PERNAPASAN

KELAS VIII OLEH AHLI MATERI
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Keterangan:
5 = Baik Sekali 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 = Baik 2 = Kurang Baik
No Aspek Penilaian 5 Penlslalan 1 Komentar/Saran

Materi dalam media pembelajaran berbasis audiovisual

1. | pada materi pernapasan kelas VIl ini sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai..

9 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan

" | indikator.

Kejelasan istilah yang digunakan dalam media

3. | pembelajaran berbasis audiovisual pada materi
pernapasan kelas VIII jelas.
Materi dalam media pembelajaran berbasis audiovisual

4. | ini sesuai apabila dikemas dalam bentuk media
pembelajaran.

5 Materi sistem gerak manusia pada media pembelajaran

ini sudah urut dan jelas.
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Kejelasan dan pemilihan gambar pada media
pembelajaran berbasis audiovisual pada materi

Pada mekanisme pernapasan

6. pernapasan kelas V1II sesuai dengan materi sistem _s:ll;ilknya dicari gambar yang lebih
pernapasan. Jelas.

7 Kejelasan video pada media pembelajaran berbasis

" | audiovisual sesuai dengan materi sistem pernapasan.
8. | Kelengkapan materi dalam video sangat jelas. Perlu ada penam_bahan materi terkait
gangguan pada sistem pernapasan.
9 Materi yang disajikan sesuai dengan teori dan fakta
" | yang ada dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

Materi yang dimuat dapat meningkatkan kompetensi

10. | sains peserta didik dan pemahaman peserta didik pada
materi pernapasan.
Kegunaan media pembelajaran berbasis audiovisual

11. . : .
sebagai alat bantu untuk proses belajar mengajar.

12 Isi materi dalam media pembelajaran ini merupakan

" | materi pada mata pelajaran biologi.

Pengetikan dan tata bahasa yang digunakan sesuai

13.
dengan EYD.

14 Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran ini

mudah dimengerti.

(sumber: Diadaptasi Mia Maysella Aditia)
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Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media pembelajaran berbasis audiovisual:

Keterangan:
A = Dapat digunakan tanpa revisi. C = Dapat digunakan dengan banyak revisi.
B = Dapat digunakan dengan sediKkit revisi. D = Tidak dapat digunakan.

Banda Aceh,. 6 ol 2022
Validator

—
—

TFatomel  Rowe, M ps



LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS AUDIOVISUALPADA MATERI PERNAPASAN

KELAS VIII OLEH AHLI MATERI

Keterangan:

5 = Baik Sekali

3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik

4 = Baik 2 = Kurang Baik

108

No

Aspek Penilaian

Penilaian

2

3

4

Komentar/Saran

Materi dalam media pembelajaran berbasis audiovisual
pada materi pernapasan kelas VIII ini sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai..

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan
indikator.

Kejelasan istilah yang digunakan dalam media
pembelajaran berbasis audiovisual pada materi
pernapasan kelas VIII jelas.

Materi dalam media pembelajaran berbasis audiovisual
ini sesuai apabila dikemas dalam bentuk media
pembelajaran.

Materi sistem gerak manusia pada media pembelajaran
ini sudah urut dan jelas.

Kejelasan dan pemilihan gambar pada media
pembelajaran berbasis audiovisual pada materi
pernapasan kelas V1II sesuai dengan materi sistem
pernapasan.

Pada mekanisme pernapasan
sebaiknya dicari gambar yang lebih

jelas.
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Kejelasan video pada media pembelajaran berbasis

7. o : .
audiovisual sesuai dengan materi sistem pernapasan.
8. | Kelengkapan materi dalam video sangat jelas. Perlu ada penam_bahan materi terkait
gangguan pada sistem pernapasan.
9 Materi yang disajikan sesuai dengan teori dan fakta
" | yang ada dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
Materi yang dimuat dapat meningkatkan kompetensi
10. | sains peserta didik dan pemahaman peserta didik pada
materi pernapasan.
Kegunaan media pembelajaran berbasis audiovisual
11. . . \
sebagai alat bantu untuk proses belajar mengajar.
12 Isi materi dalam media pembelajaran ini merupakan
" | materi pada mata pelajaran biologi.
Pengetikan dan tata bahasa yang digunakan sesuali
13.
dengan EYD.
14 Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran ini

mudah dimengerti.

(sumber: Diadaptasi Mia Maysella Aditia)
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Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media pembelajaran berbasis audiovisual:

Keterangan:
A = Dapat digunakan tanpa revisi. C = Dapat digunakan dengan banyak revisi.
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi. D = Tidak dapat digunakan.

............................
....................

Validator
AT omn:}{ S W*

X 726216 19980( 2002



Lampiran IX

Angket Respon Pengembangan Media P

cmbelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-

Nilai Alquran pada Materi Sistem Pernapasan Kcl.m? VI di
SMP Negeri 2 Acch Besar untuk Peserta Didik

Nama : ®Nur 1ntan
Kelas 7w ®
Petunjuk:

Peserta didik daapt memberikan penilaian dengan menggunakan tanda
checklist (N) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:
1 = Tidak Setuju 3 = Setuju
2 =Kurang Setuju 4 = Sangat Sctuju
Penilaian
No. Pernyataan 5 3 2
Desain media pembelajaran berbasis audiovisual P
1. | pada materi pernapasan menarik dan nyaman
untuk dilihat.
Tampilan dan warna yang digunakan pada media
2. | pembelajaran berbasis audiovisual ini sesuai dan \/
menarik.
3 Penggunaan babasa yang digunakan sesuai dengan 7
" | EYD.
Gambar dan video dalam media pembelajaran
4. | berbasis audiovisual ini membantu peserta didik A
untuk memahami materi sistem pernapasan.
Dengan adanya media pembelajaran berbasis
5. | audiovisual ini dapat membuat peserta didik lebih od
termotivasi untuk mempelajari materi ini.
Penyampaian materi dalam media pembelajaran 1
6. | berbasis audiovisual ini berkaitan dengan sehari- v
hari.
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Materi yang disajikan dalam media pembelaiaran
7. | berbasis audiovisual ini membuat peserta didik ra
mudah pahami.
Media pembelajaran berbasis audiovisual ini
8. | memuat soal-soal latihan yang dapat menguji - v
pemahaman perserta didik.
9 Penyajian materi dalam media ini membantu v
" | peserta didik untuk menjawab soal-soal.
10 Bentuk, model, dan ukuran huruf yang digunakan T
" | sederhana dan mudah untuk dibaca.
Komentar/Saran: y
..... samn. gaze, perdp o I8 BreB koMo B ..o
Ae1api. gacsaf . cePM mesile i e ML 1ARIM. H.........ccoissismssssssscsnasscasesss
.oudah. di.pabaml..

Aceh Besar, 2. Jvni. ...2022
Peserta Didik

-

112



Lampiran X
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Tabel Hasil Analisis Validasi Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis

Nilai-Nilai Alquran pada Materi Sistem Pernapasan pada Manusia
di SMP Negeri 2 Aceh Besar Berdasarkan Kualitas Media

No

Aspek Penilaian

Validator 1

Validator 2

2 3 | 4

2 3 4

Aspek Format dan Tampilan

Desain gambar
memberikan kesan positif
sehingga mampu menarik
minat belajar.

Kesesuaian gambar pada
tampilan media.

Kesesuaian pemilihan teks
dan warna teks.

Keserasian warna, tulisan,
dan gambar media.

. Kemudahan menggunakan

media.

Kesesuaian urutan
penyajian materi dengan
media.

Kejelasan konsep yang
disampaikan melalui
media.

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan
media.

Aspek Bahasa

d.

Penggunaan bahasa yang
digunakan sesuai dengan
EYD.

Keefektifan kalimat yang
digunakan.
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f. Kejelasan dan

atau kalimat.

kelengkapan informasi
dalam media dalam bahasa

3. | Aspek Suara

berhubungan dengan
materi.

d. Suara yang digunakan

e. Suara video yang
digunakan jelas.

dengan suara.

f. Kesesuaian antara media

Jumlah Frekuensi

10 | 4

3

11

Jumlah Skor

40 | 20

9

44

Total Jumlah Skor

60

53

Rata-Rata

4.28571

3.78571

Persentase

85.71%

75.71%

Kriteria

Sangat Layak

Layak

Keterangan : Skor Maksimal =

Cara Perhitungan:

- Jumlah Frekuensi
- Jumlah Skor
- Total Jumlah Skor

- Rata-Rata

- Skor Maksimal

70.

: Banyaknya nilai yang diperoleh dari validator

Indikator

» Indikator x Nilai Maksimal

114 x5
170

- Persentase

. Total Jumlah Skor

X 100%

Skor Maksimal

- Jumlah Frekuensi x Aspek Penilaian yang Dipilih
: Jumlah Skor Ditambahkan

. Total Jumlah Skor
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Hasil dari kedua validator memiliki perbedaan sehingga harus diformulasikan
dengan menggunakan rumus K (Penduga Nilai Kelayakan) :

_ Jumlah Skor V1+jJumlah Skor V2

Persentase Kelayakan (%) . x 100%
Jumlah Skor Maksimal
— 60+53 % 100%
70+70
=22 100%
140
=80.71 %
Tabel Kelayakan Ahli Media
Aspek yang Total Skor = I
No. Dinilai V1 V2 Skor Maks (%) Kriteria
1 Folln g P %M, 6 80 | 80% Layak
Tampilan
2. Bahasa 12 12 24 30 80% Layak
8. Suara 14 i 25 30 83% Sangat Layak
Total Aspek Keseluruhan 60 53 113 140 | 80.71% | Sangat Layak
Tabel Kriteria Kelayakan
Persentase Kriteria Nilai Konversi
81 < SV <100% Sangat Valid/Sangat Layak 5
61 < SV < 80% Valid/Layak 4
41 < SV <60% Cukup Valid/Cukup Layak 3
21 < SV <40% Kurang Valid/Kurang Layak 2
0 <SV<20% Sangat Kurang Valid 1




Lampiran XI
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Tabel Hasil Analisis Validasi Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis
Nilai-Nilai Alquran pada Materi Sistem Pernapasan pada Manusia

di SMP Negeri 2 Aceh Besar Berdasarkan Ahli Materi

Validator 1 Validator 2
No Aspek Penilaian
2 3| 4 2 3 |4
Materi dalam media
pembelajaran berbasis
audiovisual ~ pada  materi
1. | pernapasan kelas VIII ini - - - - - -
sesuai dengan tujuan
pembelajaran  yang ingin
dicapai..
Kesesuaian materi dengan
2. | kompetensi dasar dan - - - - - -
indikator.
Kejelasan istilah yang
digunakan  dalam  media
3. | pembelajaran berbasis - - - - - v
audiovisual pada  materi
pernapasan kelas VIII jelas.
Materi dalam media
pembelajaran berbasis
4. | audiovisual ini sesuai apabila - - - - - -
dikemas dalam bentuk media
pembelajaran.
Materi  sistem pernapasan
manusia pada media
5. . = - - . - - v
pembelajaran ini sudah urut
dan jelas.
Kejelasan dan  pemilihan
gambar pada media
pembelajaran berbasis
6. |audiovisual pada  materi - - v - - v
pernapasan kelas VIII sesuai
dengan materi sistem
pernapasan.
Kejelasan video pada media
F pembelajaran berbasis i i ) i i v
" | audiovisual sesuai dengan
materi sistem pernapasan.
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8 Kelengkapan materi dalam
: . : - - - | v - - - v -
video sangat jelas.
Materi yang disajikan sesuai
dengan teori dan fakta yang
9. . - - - - | v - - - v -
ada dan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari.
Materi yang dimuat dapat
meningkatkan kompetensi
10. | sains  peserta didik dan| - - - - v - - - - v
pemahaman peserta didik pada
materi pernapasan.
Kegunaan media
11 pembelajaran berbasis | i i ) v i i i v i
" | audiovisual sebagai alat bantu
untuk proses belajar mengajar.
Isi  materi dalam media
pembelajaran ini merupakan
12. . ) - - - - v - - - v -
materi pada mata pelajaran
biologi.
Pengetikan dan tata bahasa
13. | yang digunakan sesuai dengan | - - - - v - - - v -
EYD.
Bahasa yang digunakan dalam
14. | media pembelajaran ini mudah | - - - - | v - - - v -
dimengerti.
Jumlah Frekuensi 2 | 12 10 | 4
Jumlah Skor 8 | 60 40 | 20
Total Jumlah Skor 68 60
Rata-Rata 4.85714 4.28571
Persentase 97.14% 85.71%
Kriteria Sangat Layak Sangat Layak
Keterangan : Skor Maksimal = 70.
Cara Perhitungan:
Jumlah Frekuensi : Banyaknya nilai yang diperoleh dari validator
Jumlah Skor : Jumlah Frekuensi x Aspek Penilaian yang Dipilih

Total Jumlah Skor : Jumlah Skor Ditambahkan

. Total Jumlah Skor
Indikator

Rata-Rata




Skor Maksimal

Persentase

: Indikator x Nilai Maksimal
114 x5
170

. Total Jumlah Skor

x 100%

Skor Maksimal
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Hasil dari kedua validator memiliki perbedaan sehingga harus diformulasikan
dengan menggunakan rumus K (Penduga Nilai Kelayakan) :

Persentase Kelayakan (%)

_ Jumlah Skor V1+jumlah Skor V2

Jumlah Skor Maksimal

X 100%

. 68+60 X 100%
70+70
= 2% 5 100%
140
=91.42 %
Tabel Kelayakan Ahli Materi
Aspek yang Total Skor . o
No. Difiilai V1 V2 Skor Maks (%) Kriteria
1 K‘Z;“;“;‘)Jm 15 | 14 29 30 | 96.6% | Sangat Layak
Format Penyajian )
2. (4,56,7.8) 23 21 44 50 88% Sangat Layak
Kebahasaan 0
3. (13.14) 10 8 18 20 90% Sangat Layak
Konstektual 0
4. (9,10,11,12) 20 17 37 40 92.5% | Sangat Layak
Total Aspek Keseluruhan 68 60 128 140 | 91.42% | Sangat Layak




Lampiran XII

Tabel Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media
Pembelajaran Audiovisual Berbasis Nilai-Nilai Alquran pada
Materi Sistem Pernapasan pada Manusia
di SMP Negeri 2 Aceh Besar
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No.

Pernyataan

Penilaian

2 3

Desain media pembelajaran berbasis
audiovisual pada materi pernapasan menarik
dan nyaman untuk dilihat.

- 16

19

Tampilan dan warna yang digunakan pada
media pembelajaran berbasis audiovisual ini
sesuai dan menarik.

22

Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD.

16

Gambar dan video dalam media
pembelajaran berbasis audiovisual ini
membantu peserta didik untuk memahami
materi sistem pernapasan.

20

Dengan adanya media pembelajaran berbasis
audiovisual ini dapat membuat peserta didik
lebih termotivasi untuk mempelajari materi
ini.

21

Penyampaian materi dalam media
pembelajaran berbasis audiovisual ini
berkaitan dengan sehari-hari.

22

Materi yang disajikan dalam media
pembelajaran berbasis audiovisual ini
membuat peserta didik mudah pahami.

20

Media pembelajaran berbasis audiovisual ini
memuat soal-soal latihan yang dapat menguji
pemahaman perserta didik.

21
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9 Penyajian materi dalam media ini membantu - - 15 20
" | peserta didik untuk menjawab soal-soal.
Bentuk, model, dan ukuran huruf yang 12 23
10. | digunakan sederhana dan mudah untuk i i
dibaca.
Jumlah Frekuensi 146 | 204
Jumlah Skor 438 | 816
Total Jumlah Skor 1254
Rata-rata 89,57
Persentase 89,57%
Kriteria Sangat Tertarik

Cara Perhitungan:

- Jumlah Frekuensi
- Jumlah Skor
- Total Jumlah Skor

- Rata-Rata

- Skor Maksimal

- Persentase

: Banyaknya nilai yang diperoleh dari peserta didik
: Jumlah Frekuensi X Aspek Penilaian yang Dipilih
: Jumlah Skor Ditambahkan

. Total Jumlah Skor

x 100

Skor Maksimal

1254

1 ——x 100

1400

=85

: Jumlah Peserta Didik x Indikator x Nilai Maksimal
:35x10x4
: 1400

. Total Jumlah Skor

x 100%

Skor Maksimal
1254

1 ——x 100%

1400

: 89,57%
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Penilaian Total | Skor
No. Aspek TS|KS| S | SS (%) Kriteria
Skor | Maks
11213 ] 4
Ketertarikan on | Sangat
1. (1.2) 010 |29 |41 | 251 | 280 | 89.64% | 1 .inch
Motivasi on | Sangat
2. (4.5) 0] 0|29]41 ) 251 | 280 | 89.64% | 1 ik
Efektivitas Sanaat
3. Media 0|0 |29 |41 | 251 | 280 | 89.64% ga
Tertarik
(8.9)
Bahasa on | Sangat
3 (3,10) 0] 0 |31 |39 249 | 280 |88.92% | p .o
Konstektual 0 Sangat
5. (6.7) 00 |28 |42 | 252 | 280 90% | Tortarik
Jumlah os | Sangat
Keseluruhan 0 | 0 | 146|204 | 1.254 | 1.400 | 89.57% | - 1o ik
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